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Dipilihnya  judul tersshut oleh penulis, mengingét

Ekahwe pasal 294 FUHF ind  berguna untul mengnggulangi .
berdirinvs tempat-tempsat pelaocuran, yang mana perbuat;n
itu menjadi suatu mata peEncaharian. Yang dapat dikenakan
pasal 295 ini adalabh sereks van menvediskan tempat  urniulk
melacur, biasanva irni merupakan  ickalisasi  liar. Namun
nasal imd  duga daﬁat dikenakan oada tempat-tempat
iokalisasil WTS vang diberi izin (kramat Tungqak Jakarts
Utars) apabila melsngoer peraturan-peraturan yang  telah
- ditentubkan vang  mana  merdpakan unswr o tindab prbdans
mpreitat melawan huobkum, Fenuldls Jugs smenoularskan perosebab
el acuran dan usahs-usahs digelam menangzulanci
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pElacuran tersebut.
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AL Latar Belakang Pemilihan dudul

Tj?gia;gfan ;a%iah;séﬁﬁéﬁ.ﬁ%ma yahg dibgf;kaﬁ. ghtmk
.suatu :perbuétan'§§n§ ﬁi aaiéﬁAQé'ﬁerlibat Bebefapa orang
:a£§Q 1ebih dalaﬁ éué&ﬁ-ﬁegiééiQa;i. | | |

..ngbagai -ragam_p%ndéhgan orang terhadap hkehidupan
'fpeéa:ufan ':mengenféi  dalém ' dimensiﬁya | masing-masing,
:mengutug.Lataﬁpqn Eersiﬁpati terﬁadap.m@reka varng melarat
dén.m@ﬁggelepar m&ﬁanégapi'ie@bafanmlembaran rmpiah dengan
hmdai fubuh it Tet&pi_bagaimanapun juga ragam pandangan
terhadap kegiatan penjajsahan sehks sebagai homoditi tatap
parlangsung. . .

Berbicara émal pelacuran sama sajs dengan mengunyah
masalabh vang paling purba di bumi persada  ini. Masalah

sama tetapi terssa tetap baru untuk dibicarakan dan

dibahas. gulit untuk menentukan secars pasti kapan
munculnya profesi itw, Namun hisa dikatakan bahwa sejak
B A r-;mu-ﬁ:a‘ ;:;;:,w-l«' TN o WO i oY ot e o gy o s m S s e d@nﬂ;}"n itl{

iahirlah pula apa yang dinamabkan "Felacuran’.
Merngaps demikiar 7 Sszhab pelacuran diangaap sebagal
gxlah satu bentuk penyimpangan dari norma-norma perkawinan

dalam masyverakat. Habungan sekaual antara dus jeEnis

foed




~ienis  kelamin yvang berbeds vang dilakukan  diluar  tembok

1

gl R TET dan . bgrganti=-ganti  pasangsn  baik cEngan

.

 m@ﬂéf;ma imbalaﬁ_uap@fatag ﬁatar;il'laimﬁvaﬁ-méﬁpun_ tidak
;halﬁiﬁi Sqdah digeﬁQﬁiéraﬁé 5aﬁagai heEa¢uréﬁg
'f   Kiﬁa §éaiah;QiéH;§Q535 %;mi1£Ei:sémacam heéepahatan
Csosial  delam memandaﬁgi-kehidupan pélaauran ini, kita
Sepahaﬁ memberikan warna hitam terhagapnya. Kehidupan vang
berlumpur dan  bearnoda yvang  dikutuk o masyarakat. Cuma
ﬁibalik it semua nvatanva dunia pelacwran menjanjilkan
pemenuhan s2juta impdan . Implan yang puncul dari
belaparan. Impian wvanog harus ditebus dengan carg vyang
total  oleh wanita=-wanita yang ingin  mewuwiudhannys cdalam
mempertahankan realitas hidup dan keluarganya. kKehormatan
diri harus dikorbankan untuk dipakai sebagai alat pemuas
nafsu seksusl laki-laki.
fhtititas penjaiahan seks atauw pelacuran dipandang
masyarakat kits sebaspgsi sisi yvang hitam dardi  hehidupan
sogial kita vang megah. Warna pandangan ini  menvebabkan
bita melihat semacam keremang—remangarn dalam kebidupan
pelacufan.VKiranya terdapat semacam double standart dalam

memandang masalah ini, sepertl halnve dikatakan Dr. Jd.

Verkuyl : RBabwa bhadk dabhuluy maupun sekarang kita  sering

meEmpunvai  dus  haluan, "Fita melarang  pelacuran tetapi
sehaliknyva bkita terima juga sebagail sesuatu  yvang tidak

dapat dislakban”.
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gbiily clanjut  diksteban hkite SmEmandsng mel /ouran

@

B B wmehagal - osessdatu. vang hins  tetspd | ssbaliknva Eita

fing umhuwj‘ Cpula .5&ba;%i hatub S pengaman  yang sangat

:'dipéflukan-genelitih hubunqﬁn dmﬁman_haifﬁ@rsabﬂt.d; atas

?ﬁipéFiﬁkam ﬁéﬁéiiﬁiém hEndgﬁi&:ﬁEiﬂfurﬂﬁ”J@FLa u. . a—usaha
ﬂdﬁri pemerintah daia@ Hal m@nanééﬁi”magaiah pelacuran.

Halavoun demikisn  padse dassinys hita ’m@ngétahui
hahwa  pandangen masyarskal terbadan  kehiduparn  pslacuran
kenvataannvas tetap membubktikan bahws pelacurasn  Tungsional
dalam sistim sosisl masyarshat telsp mepbuktican  babwa
daengarn kehadirannve beradab—adalb vang lalu dan tidak ada
satu kehuatan &papaun vang mampu menghapuskannya dari muka
bumi ini.

Sepanjang  pengetahuan  sampal  sekarang  inil belum
pernah  diadakan suatu penelitién manyeluruh dan mendalam
meErngenal  jumlabh  Wanita Tunes Susila (WTS), germo, rumah
bordil  dan  paree langgeanan amerekha  dl 0 selurub awasan
nusantaira.

Di hampir ssmua ibubkota propinsi di Indonesiz dewasa
ini  dapat di Jumpai rumah-rumah bordil o ovang  mEnampung

puluhan  sampal o oribuan wanita pelacur dan juga di o tengane

tengahn hutan belantars di dasrah perkavaan, wanite—wanita

)
y

pElacur vang bissanva dikoordimasi oleh gsrmo, melakukan

ariya dengan santa

Lobvellsasi  pelacuran varng  sengsais  diadassno




CoRemErintalr . casrah,  werts  pelacurepslacur ANG BEIE L
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AENEGENANN Y e dipinggir—pdnguir Jalan gelap maupun komplebs
COPELBCUWIAT VARG MEenampung rilban wanitas  opelacur o tersehar oo
CHimanasmar .

ihat  pelacuran.. VEG O EEnNala diadakan cleh:

B
1
fent
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pEmerintaly daaralh, serta peiacﬁr—ﬁﬁlach VaEng mercari
igganannya dipinggivr—pingoir jaiaﬁ gelap maupun kompleks
pelacuran. vang menampung ribuan wanita pelacur  tersebar
dlMENS-MaEna .

Malihat kenyateaan  di atas pibak varng  beErkomnosten
sebenarnya tidak tinggel diam. Fihak bkepolisisn ZEring
mangadakan  razia terhadap wanita pelacur, mendafta% REra
QeErmo gan  bahiian  sering melakubkan nenangkapan car
senahishan.

Fihak Departemsn EDSiﬂl; telabh berulang lali
mengadalkan rahabilitasﬁ dengan  memberikam  kursus—kursus
bepada waniits  pelacur. Finak peoerintabh kita telah
mangeluarkan perbagai pEraturan d&n mengambil
kaebijaksanaan namun hesil vang dideDathan masibh amat  jauh
dari harapan.

Hila wanita vamg masubk ke dalam pelacuran Marya

t -

FLOERTTERT

i Lekodohan ., bemiskinan clai oenipuan, WEFG

gipgrsalathan dan dijatuhi sanbksl oleh masy arak

A e
AT LR

dar germo szlalu dilindurgi, serias

Bdching Delang tidak diapa-a

car ddars o yang paling whame




iglah kila pelacuran wvang | beradsa ditengah~tengah
masyarakat seoclah didiamban keadaannva menjedi  ironis,

karena  masyarakat Indonesia menjunjung tinggi ke Tuhanan

Yang Maha Esa,  Ferikemanusiaan Yang Adil dan Beradab dan

keadilan Sosial bagi Seluruh Rakvat Indonesia.

Felacuwran berientangan dengan Pancasila karens
tidak sesual dengan manusia yany ber ke Tuhanan Yang Maha .
Eea  di mana Tuhan dengan jelas sengutuid perzinaan, dan
tidak sesuai dengan Perikemanusisan Yang Adil dan Beradab,
zebhabh pelactr justru mempermalubkasn manusia sebagai  benda
vang dapat diperdagangkan, tidak pula sesual dengarn
Feadilan Sosial karena pelacuran meErupakan tempat
sksploitasi mamuéia derngan manusia.

Uraiarn diatas sekaligus menunjukkan babwa pelacuran
di Indonesia sekarang ini telah-merupakan masalah sosial
vang wurgen wntuk dipecahkan dan untubk itue sangatlah
dibutuhkan nepelitian-penelitisn  1lmish agar setiap
kebijaksaraan vang diambil dalam memscahkan masalabh  ini

mempunyal dassr apa yvang dapat dipertanggung dawabkan  dan

memperolet hasil vang dihavaphan.

B, Pokok Permasalaban

Atas  dagar hal-hal seperti terural di  atas. maka

i

Lah

it

vang menjadi pokok perassalaban delam skripsi ini ad:
sehagal berikut

1. Apa vang dimaksud dengan  perngertian  pelacuran




'h-:i "

dan beberape banyak tipe-iipe pelacuran yang &ca

siapa-siapa @ sajs pelaku-pelaku’ dzxlam pelacuran

itg,_

&?a_ 1atar bé1ékang5:6ak5ud gan tujuan dari pada
1mﬁali5asi ‘dan resosialisesi  serta  pengertian
déri QTS.ﬁefﬁath dén .ﬁagaimanahah gaﬁbaran UmLm
vang ada di dalam lokalisasi tersebut?
Faktor-faktor | apa saja vang menyebabkan
seseorang . itu menjadi WTS dan  bagaimans dengan
sistem & yvang ghi dalam lokalisasi dan
resosialisasi di Eramat Tunggak Jahkarta.

mpa saja vyang dilakukan oleh pihak panti
pendidikan dan pejabat vang berwenang di dalam
merehabilitasi maupun meresosialisasi  para WTS
tersebut serta  bsgaimarna usaha preventif dan
represift  di dalam mengstasi WIS dan  bagaimana
kaitannvae dengan itab Undang-—-Undang Hukum Plidana

Eita kbususnva pasal 2947,

serts  bagaimana  dengan pelacuran itu | sendirig

Jika . dihubunghan dengan sifat-sifat  manusia  dan

et &

tujuan ilmiah vanog smerupakan pembubkitian dari higo

C. Tuiuan Dan Kegunsan Fenelitian

heberapa tujuan vang sekaligus  ingin dicapal

r‘i“
m
h
B

tujuan  prakitis veang merupakan reEalisasi  darma

PERPUSTAKAAN
PEEBuRrMAL TINES! MU REPDLISIAR
PAKARTA

—
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7

pengabdian  kepads masvarakat dan Jjugs Luidan  Kemanusiaan

chagi kitas semua.

Adapun | tuiuan - dan hegunsan penelitian ini  adalah

-_Ségaéai befikut :

.iﬁ Tujuan Iimiabh (Témritig)
Yang merupakan tujuan ilmiab dalam hal ini adalah
untubk mengunokapkan secara obyektif dengan metods
metocde Ilmu  Pengstabuan, latar belakang dan
kenvatsan vang terjadi. vang menyvangkut kehidupan
dalam dunia pelacuran.
Hal pokek yang ingin di unghkapkan adalah latar
belakang sosial wahita vang melacwrkan diri  dan
proses terjadiﬁya pemerasan terhadap dunia wanits
pelacuyr, dan Maitannya' dengan Kitabk Undang-
Undang Hubkum Pidana kita khususnyva FPasal 296.

2. Twjuan Frakiig
Yang menjadi  tuwiuan  praktis dalam penulizsan
shkripsi ini  adalakh untuk memberikan informasi
kepada para penegak hukum yvang menjuniung  tinggi

kebenaran  dan keadilan kepada instansi-instansi

vang @ sedikit bhersifat didesl namun smat . penting  ariinva

vang  menangani  masalah  scsial biranya dapat
mempergunakan baharn—oahan YaMQ dimajikan,
waladpun  hanvalah merupakan  sulub-sulub kecil
vang redup delam menerangl suatu ruangan yang

melan gulita.




DL Metoode Fenulisan
Urituk - memperoleb deate delas penulisan skripsi | indg
penulis sespergunakan metode sebageil beribkut

1ia”Library Research (Risetit Kepustakaan), yang dalam- 

ﬁénéliﬁiaﬁ hukum-disaﬁut'ﬂukum Mormatif dalam hal

.iﬂi meliputi s | |

&. Penelitian bahan—bahan bukum primer: EURF dan
Feraturan—peraturan isin yvang berkaltan dengan
masalabh Wanita Tuna Busila.

. Peﬁeiitiam pahan—bahan hukom sehkunder :
tulisan~tulisan ilmigh di bidang hukum vang
membahas masalah tersebut.

. Penglitian bahan-bahan hudkum tertier H
tuligsan~tulisan iflmiah non hukum yang membahas
masalah Yang berkéitan dengan masalah
pelacuran.

2. Field Research (Riset lLapangan)

Dalam hal ini penulis mencari dan menaumpulban

data ataul vang sesungguhnya terdapat pada

chisknyva dengan cara WaWanRCsra.

Es LEenntlisan
# Sebeium  membuat pembahasean yvang lebib  lanjut  dan’
t@wp@wihcig teriebih  dahulin  penulis @senyvalilkan saoara

zingkaet mengenal sistimatiba skripsi ind. Adspun sisti-

matika pernulizan skripsi dind dibagi dalam lzma bab, vaknls




. Eab
Eab
Babk

g

CFendabuluan yang}m&rmpahan-'_bab-;pertamag
memust omenoensi ganbaran singhat dari coasl
L oskripsi o odinioo o imengenai o latar o belakang

©Upenulisan U pokok permasalahan, o tuiuan “dan -

kepunaan cpenelitian  metode  openelitian,

serta  sistimatika dari penulisan . shkripsi

ind.

Méfupa%ah bab tinjauan  tepritis, dimana
didalamnva akan dikemukakan lebih lanjut
tentang apa vang dimaksud dengan pelacuran,
Siapa—siapa saja vang dapat dikatakan
sebagai pelaku-pelaku dalam pelacuran vang
dikenal pada sasat sekarang dindi, serta
bagaimana sifat alsmiah manusia. vang ada
dalam diri si pelacur.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
maka di‘ dalam bBab ini  akan diuraikan

hasilnva secars menyelwruh, Di dalam  bab

ind akan diuwraikan tentang EAnE] VAL
dimakeld dengan iokalisasi tdan
et Limaed WTR, Bhususnya  di Kramat

Tunogak Jakarts, mengenal gambaran  uamuam
VEC mada i cla k& lokalisasi e
Besosialisasi itu dan jugs mengenai  hasil~

Masil penelitian lainnys.




Bab V.

Fada - = bak -~ ini- - pernulis akan  mencobs
menuanghkan . suatu o kasus o pengadilan. Cyang

‘herkaitan  dengan Fasal 296 KUHE.
*_Siaini.fPemulis*aﬁangmenganalisa_ka;us_'itu”

cserta duga membahasnya.

Dalam Bab ini jugs penulis akan sengurailbkan

tentang hambatan—hanbhatan  vang terjadi
didalam membahas masalah pelacuran dan
CEFAa meEnanggulangannys Seria hambatan-

hambatan vang dihadapi.

Merupakan bab penutup dari penulisan
skripsi. vang berisikan kesimpulan dan

SN —S a1 ar .«

3

&




?:m;gﬂ&ﬁ LML TENTANG  PELACURAN

B. Fengeriian Pelacuran
Baranghali kebanvakan orang abkan  mengstakan  untuk.
apa  perlunva  pelacuran dibicarskan lagi  bukankah ssmus

orang delaca vang normal telabh mengerti apa itu pelacuran,

varg mana ftelah merupakan pejala mazyarakat wang bersitats

abadi.
Memang dishusi, seminar musvawarah kerja dan  lain- .
lain Yang  meEmbahas masalah  pelacuran daengan sudut

pandangan ilmiah  dari berbagal digiplin ilmu belum pernah_:
sanggup melenyapkan gejala—gejala  tertus  vang namanya'
pelacuran.

Sekalipun ﬁ@mikian parlu Jjugs pelascuran diungkapkan’ 
liku~likunya dan latar belakangnva secara minimal agar

masyarakat luas dapat memahami zscars bhenar dan menempat—

kan geiala ini pada proporsinya =gimta dapat by
partisipasi i dalam DEmes ahan masalah melalul
" fom o e ] o = Yo 4 A, 2 o ST Y Lo e Lo
P e (I e o i 54 P R TP ETETTY WARTIG i R T Y

pemnerintah.

Dengar adanya pandangan FPagl Mosdigdo Mosliono  yang .

mengambil pepatab Ferancis vang berbunyioos TTidak e iu
urrtul mulal serts tidab perio subses  untuk beribhtiar’.

11




12

Hé£é  dapatlah diéajikan pembahaéaﬁ .mésalah pelacuran.
@elacuran adalah sebuah nama yvang diberikan untuk suatu
 p@ri5t1wa. Feristiwa ini sgdah dikenal_aféhg sajak ratusan
o taHQAi.éébelum magehi_dan S;apapﬁn yaHg telah dewasa dan
bérﬁgﬁuﬁgén daléﬁ.mésyarakat secaré H5rma1, niscaya akan
segera dapat membayanghkan bila mendéngar kata pelacuran.

Apabila kita memperhatikén beberapa pernvataan dari
- sementara orang, juga sementara ahli mengangoap ada lelaki
yang menjalani profesi sebagai pelacur dengan melayani
banyak wanita. GBejala ini belum umum terutama di Indonesia
masih agak janggal kedengarannya.

Suatu studi  khusus tentang pelacuran tentunya
menggunakan cara~cara pendekatan seperti vyang dilakukan
oleh kriminologi dalam mendekati sasarén studi vaitu
kejahatan dan  penyakit-penyvakit termasuk di dalamnva
masyarakat.

Sistimatik vang .demikian dianggap baik daiam
pendekatan  kriminologi adalah vang dikemukakan cleh

Herman Manbeim yaiiu pendekatan yang meliputi :

a. Fendekatarn Diskhriptif.

RPEImMINClogil disrtilan di sinl sebagail obDservasa
dant  koleksi data tentang kejahatan dan  penjahat
Y aMY dapat Jjugs disebut FPhenomenologi atau

systématmlogi.

B

BEEGURG LY

SR

SR SRSE




B. FPendeskatan Kausel.

Fendekatan ini adalah berupa suatu interprestasi
tentang fakta Qang dapat dipergunakan Countuk
-ﬁen:ari 'sgbaé;géﬁab-kéjaﬁétaﬁ baik secara  umum
maupun dalam kasus—kasus individual dan ini
dapat dinamakan etiplogi kriminil,

C. Fendekatan Normatif.

Fenielasan bahwa kriminologi adalah suatu
disiplin normatik membawa perspalan apakah ada
criminological laws and treng?

Yang Jelas kriminilogi bukanlah suatu digsiplin
normatif tetapi sustu Factual disiplin.i)

Bila suatu kejahatan tertentu di dekati secara
phenomenplogi atau systematologi maka usaha penelitian
berusaha mengobservasi dan mengadakan koleksi data tentang
kejahatan tersebut yang merupakan faktor yvang berpengaruh
terhadap timbulnya kejabatan vana bersangkutan.

Diskripsi pelacuran secara umum mempunyal ruang
lingkup vang meliputi :

1. Fengogambaran mengenai sejarah prostitusi dari

Esa e maSE UL bEnEFEBE T Negara  gatam bagian

belahan bumi sejak sebelum lahirnya Isa sampai

1) J.E. Sahetapy, Ruang Lingkup Dan Tujiwan

Kriminclogi. hal 45,
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saat sekarang ini wvyang mana lebih memberai

pemahaman tentang arti pelacuran.

_Palacuran - adalah gejala . vyang merupakan

pelanggaran dianggap mulai ada sejak adanvya norma

hu&ﬁm  ﬁerkaﬁihénr

Sejals pélacuran merupakan salah . satu
penyimpangan lainnya vaitw perzinahan. Namun
ueaha tersebut merupakan kenyataan bahwa disatu
segi pelacur bertentangan dengan hukum, dan segi
hukum belum mampu menghentikan praktek-praktek
pElacuran.

Fenvayatan hidumng dan  kuping sampai dengan
hukuman mati pernah diancam terhadap pelacur dan
di Jalankan berkali-kali hasilnya nihil. PBahwa
aturan  hukum yang mengancam telah tidak berdava
di sebabkan karena tidak adanya dukungan dari
masyarakat. keadaan gemikian vang merupakan
dilema sosial jugsa dihadapi di  Indonesia  vyang
merupakan permasalahan vang serius.

Pelacuran berlangsung dalam sejarah umat manusia

Yang panjang  vang mana karena berbagai faktor

yang berkaitan menyebabkan gejala ini ada terus
dari masa ke masa sebagai gejala sosial Yang
abadi  sehingga untuk memahaminya perlu didekati

dalam kehidupan masvarakat.
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Dalam hal ini masyarakat mencela dan menghina

pelacuran tetapli Juoga mengijinkannya. Penghinaan

L masyarakat  te%utama ditujukan ‘pada. wanita
'pelatur, - tetapi- masyarakat ‘masih . . ada - vyang
imengizinkan penggunaan mereka. Inilah yang

mérupakan salah satu inti masalah pelacuran dalam
masyarakat zaman sekarang.

4. Usaha=-usaha masyarakat menghadapi gejala sosial
yvang mana pelacuran ini juga mempunyail rentetan
sejarabh  vang panjano baik dengan cara kekerasan
maupun pendidikan, namun  peristiwa tetap_ ada
terus vaitu sama saja dengan apa vang dinpamakan
kejahatan.

Demikian pulsa kebodohan dapat merupakan faktor
penting  bahwa seseorang menjadi pelacur tetapi
juga kepintaran Bukum dapat menggunakan
kemampuan dan kesempatan yang dipunyainya tetapi

ia dapat pula menvalahgunakannva.

bekalipun demikian tetapi dengan arti tujuan
tertentu masyarakat di manapun senantiasa berusaha
menanggulangi masalah kejahatan dan penvaklt-penvakit

masyarakat termasuk juga pelacuran di tanggulangi dengan
baik dengan usaha-usaha represit vang mengarah ke
rehabilitasi sosial para pelacur maupun usaha-usaha

preventip untuk mencegah atau menghambat agar laju  jumlah




18

.béiécuf cmaupun wsaha-usaha haﬁya gdapat .ditekan sekecil
mungkin  dan  untuk %esemuanya_'partisipasi masyarakat
.adaiah sangat.menentukan. |

o .Eata.pelacu}an yang identih.denggh kata asing adalah
 §r;§ti£u§i, Eera%éi dé;i Saﬁésa iatin ”grostituo“ yang
Eira—kira diartikan sebagal pélaku yang terang-ierangan
menyerahkan diri pada perzinahan. Ferzinahan oleh hukum di
artikan dengan perbuatan percintaan sampail kesebadanan
antara seorang ;ang telah berﬁeluarga dengan orang lain,
yvang . bukan istri  atau suamihya atav dengan kata lain
perzinahan sebagal perbuatan yang bisa dilakukan baik
cleh wanita maupun laki-laki, maka seolah-olah dapat
dibenarkan, sementara orang yang mengatakan hahwa dalam
prostitusi, seorang pelatur bisa seorang wanita maupun
bisa seorang laki—laki sekalipun yang berpendapat demikian
mungkin relati{ hecil.

Tetapi menurut sgjarah pemberian arti dari dahulu
kala vang diartikan dengan paiacuran adalah penverahan
diri serorang wanita kepada banyak laki-laki dalam
hubungan sex dengan pembavaran tertentu.

Hubungan sexuil LUBLURE Y & diartikan dengan

persebadanan antara seorang laki~laki denrgan seorang
wanlita seperti vang dilaksanakan oleh suami istri  dalam
keluarga. Dan penelitan—-penelitian menunijukkan babwa

seorang  laki-laki mengunjungi tempat—tempsat pelacuran
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adalah dengan tujuan bersebadanan dengan seorang wanita
yang namanya pelacur atau memanggil seorang pelacur
panggilan untuk bercumbu rayu dan hersebatdan ©i  tempat
fertentu. Ada memang seorang laki-laki yang berkunjung ke
rﬁhéh bordil tidak untuk bersebadan melainkan cukup untuk
mempercleh kepuasan sex dalam gerakan—gerakan lain, namun
jumlahnya sedikit dan terdapat diantara vyang sedikit
sekali, indi adalah yang menderita akibat ketidak normalan
SEH, seﬁerti vang dijumpal dalam pemuasan sex cleh orang-
orang: sejenis yang secara psykhologis dikategorikan tidak
normal, yaitu laki-laki dengan laki-laki yang dikenal
dengan homo sexuil atau wanita dengan wanita yamg dikenal
dengan nama lesbian.

Bentuk—bentuk sexuil tersebut adalah tidak normal
dan sukar sekali diterima oleh masyarakat, bahkan dikutuk
sehingga dilakukan dengan sembunyi-sembunyi dan Jjumlahnya
relatif kecil.

Yang LUmLm di Jumpai dalam pelacuran adalah
perbubungan sex dan persebadanan dengan pembayaran, dimana
vang sanggup membavarnys secara umum dan tanpa pilihan.

Di lihat dari  segi yang umum dalam praktek

pelacuran, yvang bisa berperan di dalamnya sebagai pelacur
vang sangaup melayani siapa saja yang menginginkan dirinya
untuk persebadanan adalah wanita, dia bisa berturut-turut

melayani laki-laki sekalipun dengan perasaan tersihsa,
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Jijik dan sebagainva, namun Drgan sex wanitsa mémuhgkinkan

E ) dilahirkannya persebadanan dengan  banyak orang secara

beruntun. Dan nyatanya vyang 5@cata umgm .dapat_ ditemukan

-orang[_ﬁengan-mudahﬁya adalah ﬁelé;uran:”dimgna.:s;palacur

itu:édélaﬁ.ééorang wanita. |

Sedangkan pengertian pelacur itu sendiri dapat
dirumuskan sebagai berikut: Pelacuran adalah penverahan
diri secara badaniah seprang wanita untuk pemuazan  laki~
laki siapapun vang menginginkan dengan pembayvaran.

Sehingga rumus itu mengandung unaufnunsur H

1. Fenverahan diri seorang wanita.
2. Kepada banyak laki-laki siapapun tanpa pilih
bulu.

S. Laki-laki  vyang berhubungan dengan wanita Yarg
menyerahkan giri demngan sejumlah uang atauy
barang.

Dan ada juga beb@fapa orang vang memberikan rumusan

mengenal pelacuran itu, yvakni
1. W.A. Bonger : Hkahwa Frostitusi adalah gejala
sosial di mana wanita menvediakan

dirinya untuk  perbuatan sehoid]

sebagal mata pencahariannya.
2. Faul M. Meoeliono : Hahwa pelacuran adalah
penverahan badan wanita dengan

menerima bayaran kepada Orang




.ig.
Sényak guha pemuasan nafsu  sexuil
orang-orang itu. |

- Ituiah beberapa_ba;asan.yang_dikemuhakan oleh .bara—

1 ﬁaré; .351; fyané fﬁeﬁéfﬁh_}parhaﬁiéﬁ terhadap _ ma;a;sh'

fﬁélécgfan..Qéng.-ékéh 'mémban£Qt.ﬁéﬁéhémén féﬁtémé.'makna
pelacuran  vang ﬁapat di'éarig baﬁahi yvairtu :
.a,_Merupakan penyerahan diri wanita kepada laki-laki
.$iapa saja dengan pembavaran.

b. Penyerahan diri dengan pembayaran sehingga wanita
vang menjalani profesi sebagail pelacur dapat
dikatakan menjual diri secara umum, siapa saja
dapat membelinya asal mampu membayar.

Fenanaman menjual diri yvang terjadi dan terkandung

di dalam pelacuran rupanya di pakai dalam masyarakat

untuk  memberi predikat kepada orang-orang yang menjual

diri secara umum seperti vang sering disebut-sebut adanva
pelacuran intelektuil vang ditujukan hepada para
tendikiawan yvang melepashan ide dan prinsipnya babwa harga
dirinva semata-mata untuk mendapathkan  hedudukan dan

kemewshan belaka.

By Tiw t.;.pc: Pelaourar
Tipe-tipe pelacuran banyak ditentukan oleh modus
operandi dari Wanita Tuna Susila (WTS). Cara WTS

mempercleh tamu dilakukan dengan berbagai macam hkegiatan,

ada vang duduk—duduk dipinggir-pinggir Jjalan tempat




Jalannva kereta api, ads yvang mendapat tamu di bar, hiub
.dah ada pula vang hanva menunggu panggilan melalui
tqiepon, ada yang mendapat tamu melalu; pe#antaha_dan ada
:3qgaé%égg_bekerja sandiri%sendiri.

B .Tempat meladeni tamu menunjukkan aneka macam cara.
Ada vyang melakukannya di tempat terbuka, seperti di
lapangan vang gelap dan sepi ada pula yang melakukan di
béwah tenda—tenda darurat atau gubuk-gubuk  liar yang
sengajia  di adakan untuk hal itwu. Namun  adapula  vang
melakukannya dihetel-hotel Internasicnal yvang mawah,

| Cara mendapatkan tamu dan tempat meladeni tamu
seperti disebut diatas menimbulkan berbagai macam tipe
pelacuran. Dikenal pula adanya pelacuran  terbuka dan
profesional dan ada pula yvang tertutup dan amatir. Tarif
yvang dibavarkan oleh seorang  tamu, membawa beberapa
stratifikasi pelacuran yanog umumnya dikenal sebagai
pelacuran kelas tinggi. Meskipun disadari babwa amat sukar
untuk membuat penggarisan yang tegas mengenai
penggolongan  pelacuran, namun dalam hal ini penulis akan

mengemubakan beberapa  tipe pelacuran yang banyak di kenal

I

erbetrmae s Ry

1. FPelacuran Jalanan (Btreet Frostitution)
. FPelacuwran Panggdilan {(Call Girl Prostitution)
3. Felaturan Rumah Bordil (Brothel Frostitution)

4. Felacuran Terselubung (Clandestine Frostitution)




S, Pelacuran Amatir.=2)
ad. 1. Felacuran Jalanan (Street Prostitution)

Felacur vang termasubk tipe ini sering disebut dalam
": b§ha§a asing dengan istilah streetwalker prostitution.

Dibanvak ibukmta propinsi di Indeonesia, para WIS ini

sering di  lihat berdiri menanti tamu di pinggir Jalan
tertenty, pada umumnya mereka bercperasi pada malam  hari.,
Mereka dapat dikenal dengan ﬁudah dari tingkah laku vyang
diperlihatkannya. Mereka dapat dikenal dengan mudah karena
mereka kadang-—kadang duduk di  pinggir Jjalan  tertentu
ataupun berdiri sendiri sambil merckok. Mereka sering
memakal alat kosmetika vang berlebihan, seperti bedak yang
tebal, lipstik wvang menyolok dan  parfum  vang murahan
harganya. Fara WIS Jj&slanan ini gemar memakai pakaian
dengan warna kontraz dan model ya&ng menonjoclkan bagian-—
bagian tubuh tertentu.

Mereka tidak segan—segan untuk menegur  laki-laki
yang melewati mereka  ataupun memberikan tanda—tanda

tertentuy misalnys dengan melambaikan tamgan dan  gerakan

lainnya vang diperkirakan dapat mensarik perhatian lelaki

b | A
YETTO ™I W

<) A.8. Alam, FPelacuran dan Femerasan, {Bandung,
Ral 92)
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Rila ada iaki-lak:i vang ﬁendekati mereka bilasanva
terjadi percakapan langsung, atauvpun menawar tarif, tempat
.dan_bgrbagai hal lainnya. Jika telah terjadi .parsesuaian
.péham;  wTS .akan membawa ﬁamulifu  ké tempat ia biasa
- berpraktek dan amat jarang ke tempat vang dipilinh oleh
tamu ity sendiri.

Di samping pelacur jalanan yang terbuka, ada pula
vang terselubung di mana para WTS duduk di bangku gerobak-—
gerobak  minuman yang hanys memakai penerangan dari lampu
minyak vang redup. Fara WTS itu mEnyamar sebagai pemilik
dari gerobak tersebut.

Bila ada tamu, para WTS tersebut akan membawanya ke
haotel rendahan ataupun ke rumah tertentu vang letaknva
tidak Dbegitu jauh dari tempat semuls. Ruparnya telabh ada
pula  saling pengertian antara pengurus heotel dengan para
WTS vang memakai kamar—kamar mereka unmtuk sementara  waktu
dengan tarif-tarif khuswus atau tertentu.

Fada umumnya tipe pelacur ini  termasuk bategori
kelas rendah, langganan mereka juga umumnya dari golongan

laki-laki berpenghasilan rendah, misal burub-buruh pabrik,

(S =gy e = (R =T - P-Ya T = Tol N | lainnva.

ad. Felacuran Pamggilaﬁ { Call Girl Prostitution )
Felacuran tipe inli sering disebut Cailgir1,

Felacuran panggilan di DKI  umumnya melalui perantara.

FPerantara ini dapat pula berfungsi sebagai mucikari, germo
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atéupun p@lindungIWTS itu. Salah satu ciri khas dari tipe
ini #; DI adalah tempat untuk mengadakan hubungan kelamin
'5535393 berubah, - biaganya _di  hD§é1fhote1 maupun  ruman
 i5tiFéﬁat_di_dééfahvdaérah peguﬁunéén. Melihat tarif yang
diminta .dari para tamu, benfuk pelacuran  ini  tftermasuk
~kelas menengah atau tinggi. Dan kemungkinan setengab dari
setiap bayaran akan jatuh ke tangan germo.

Germo biasanya hanvya mendapat pesanan tidak langsung
dari tamu yang memesan yvakni dengan melalul perantara atau
mucikari, Sermo dan mucikar: sering memiliki foto dari WIS
panggilan vyang akarn diperlihatkan kepada hidung belang,
kadang—~kadang ada doto vang tanpa busana sama sekali.

Tamu mereka biasanya dari golongan elite. Bapak-
bapak yang mengikuti konferencsi tertentu, teman relasi
dagang pengusaha besar ataupun laki-laki iseng lainnva
yang berduit banvak, menjadi pemesan utama WIS  panggilan.
Kadang—kadang ada Jjuga pelacur bordil  yang kebetulan
memiliki paras lumavan di transformasikan secara
insidentil oleh mucakari menjadi call girl, yang tentunya

sebagian besar penghasilnya akan jatuh kepada germo dan

EEFEE S = G e A
ad.3. Felacuran Rumah Bordil (Borther Prostitution).

Di  Indonesia dewasa ini, tipe pelacuran berbentuk
bordil dikenal luas oleh masvarakat., Felacuran berbentuk

bordil dapat dikatagorikan ke dalam tiga golongan yakni :
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15 Eordil vang terpencar dan  biasanya bercampur
dengan perumaban penduduk.

2. Rumah bordil yang terpusat di suatu tempat vang
biasanva meru#akan bompleks. Di  dalam hompleks
ini Juga terdapat satu dau perumahan  penduduk
biasa, |

3. Bordil wvang terdapat di daerah khusus, yang
letaknya agak jauh dari perumahan pernduduk dan
penempatannya i tunjuhk berdasarkan surat
keputusan pemerintah degrah. Hordil-bordii vanog
berada di daerah ini biasanva disebut dengan nama
lokalisasi pelacuran.

ad.4. Pelacuran Terselebung (Call Girl Frostitution)

Di Indonesia telah menjadi rahasia umum . tempat—
tempat seperti klub malam, panti pijat, tempat dansa dan
bahkan ada salon kecantikan dipergurakan sebasgai tempat
para pelacuran.

Di " panti pijat {steambath) biasanya terdapat suatu
ruangan besar dengan lampu penerangan varg terang

benderang, dimana duduk didalamnya berpuluh—puluh gadis

REMLj=t Gengan nomor-nomor tertentu yang dipasang di  baju
mereka,

Ruangan imi  dipisahkan dengan ruangan  di luarnya vang
remang-remang dengan ‘guatu dinding hkaca. Ruangan Yang

remang-remang  ini merupakan tempat bagi pria vang ingin

PERPUSTAK A AN
PERBURUAK TIREST 1L MY KEPDUISIAN -
TaAaK A RTA




memilih gadis peminjat.
Gadis vang dikehendakli oleh seorang tamu dapat di  panggil
 ¢§6§§§ menyebut nmmor.yang ada di bajunva.

‘Betelah ituw gédié ﬁémin}at kemudian akan membawa
tamunya ke suatu ruangan , dimana peminjat akan
berlangsung. Ruangan ini biasanva di perlengkapi dengan
tahpat tidur dengan ukuran vang kecil dan juga disediakna
kran yvang menyediakan air dingin dan panas.

Timbulnya pelacuran Karena dalam kenyataannya pria
v ang ‘masuk ruangan tersebut tidak akan dipijat. tetapi
hanya ingin mengadakan hubungan kelamin saja, tentunya
setelabh ada persetujusn mengenai jumlah vang tarus  di
bayar kepada gadis pemijat.

Bayaran vang diminta sangat tergantung kepada keadsan si
pria.
ad.3. Felacuran Amatir.

Eentuk pelacuran ini bersifat rahasia, artinyva hanya
dikenal oleh orang-orang tertentu saja dan  bavaran WTS
amat tinggi, kKadang—-kadang sampail satu juta rupiah sehkali

meladeni tamu.

Disebut amatir karena di samping melacurkan diri
vang dilakukannya sebagal selingan, iapun mempuryai
profesl lainnya yang dikenal oleh masyarakat luas.

kanita vyang maiakukan pelacuran amatir biasanya

telah mempunyal profesi  terhormat di  masyarakat dan
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tergolong kelas tinggi. Mesbkipurn kedudukan untuk  menambah
kekayaan menyeret mereka melakukan pelacuran. Mereka ticdak
_ﬁelakukannya secara terus menerus dan juga bersifat sangat
selektif dalam memilih tamu—tamu mereka.

Laki-laki vang manjadi tamu dari jenis pelacuran ini
adalah mereka vyang berkantong tebal atsupun memsgang
fungsi penting dalam pemerintaban. Ada anggapan masvarakat
vang melihat adanya dua sebab utama  laki-laki memilih
pelacuran dari golongan ini. Fertama karena bukan mereks

4
o . . : , ] . -
yang @ membayar gendiri, fetapi dibavarkan oieh cubong.  He

in]

dua adalah suatu hal vang dapat merupakan kebanggaan
tersendiri para pelakunva d@ngah menceritakan kepada teman
Dahwa  ia pernah  tidur dengan seocrang pelacur amatir
tertentu, akan membawa ke kaguman bagi para pendesngarnya,

sebab menurut angoapannya amat jarang orang melakukannva.

C. PELACURAN DAN SIFAT-SIFAT MANUSIA

Manueia adalah mahluk berbudava, ia melembaga dalam
kehidupan masyarakat diteruskan dalam jalur berantai
generasi kehidupan manusia. Kultur sebagai karva bucava

manusia mangatur aspek-aspek kehidupan perbkawinan - ats!

diatur dalam lembaga perkawinan dengan kaidah~kaidah hukum
dan  prosedure caranya yag melembage puls dalam  kehidupan
adat istiadat damn kepercavaan keagamaan dan  kepercavaan

repada sesuatu kekuatan di alam kehidupan manusia.
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Namun demilian lembags perkawinan beserta lembaga hubkum
-éerkawinannya vang tertib Eapih Ctadak selaiu mengatur
kah;@gpaﬁ_:gglaﬁiﬁ:fanggqﬁa._masyarékat -karena binlogis
'mahgééé’mémiligigsiféfeéifat_alami_taktentu baik laki-laki

maupun wanita vang kadang-kadang ﬁidak mudah untuk  tunduk

pada  aturan—-aturan  kultur masyarakat, sehingga suatu
kenvataan dgalam masyarakat di Jumpai adanvya gejala
penyimpangan  norma-norma perkawinan, baik  agejala itu

merupakan perzinaban atau pelacuran.

Bebarapa sifat dari ciri alamiah manusia Vang
berhubungan dengan Taktor—faktor sex manusia Yang
berhubungan dengan masalah pelacuran dapat kita Jumpai
diantaranya dalam tulisan Dr. Fritzbhan vang artinva :

" Naftsu kelamin laki-laki melihat zifatnya adalah
aptif nafsu  berahinva kalau hboleh dikatakan
mendorong dia kejalan rava, dia mencari perempuan
yang romannya cocok dengan seleranya dan perempuan
itu diturutnya (natsw laki-laki di tujukan

pelakzanaan), sedangkan nafsu kelamin wariitea

bersifat lebih umum, perempuan itu ingin diterima,

mula-mula sebagal kekasih, kemudian sebagai istri
dan  akhirnva sebagail ibu  ansk-—anak vanog  lahir

(3w

karena persetubuhan.

2). Soediono, Pelacuran, (ERandung : karyva Nusantara), hal

-~

A
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Dan.délam tuliéan A£li Akbar, d;a_éengatakan H

- Nafsﬁ perampuan Jjadi kuramg_hewani tetapi lebih
.berpfikemanuﬁian 1Eb;h ﬁu;ai_-bersamangat - yang
_aikﬁésai mieh.éééalé.tingkétén p@rasaan kemgnusian
:ééléeiﬁnya ﬁefehﬁﬁgn”ingiﬁ.dipuja menjéﬁiu.ﬁekaaiﬁ
ingin menciptakan keadaan.yamg tetap,(qj"

dadi dengan kata lain rupa-rupanya lembaga-liembaga
sosial vang ada menterapkan kultur Galam.mengatur manusia
dalam _ kehidupan perkawinannysa  yang sangat penting
menghadapl kesulitan wtama vang terletak pada sifat alami
manusia sendiri yang seksual biolwgienva tidak begitu saja

dapat diatur dan ditekan oleh kuliur yang mengaturnya haik

melalui agama ataupun buku-buku yang ketat sekalipun.

D. PELARKU-PELAKU DALAM PELACURAN

Bila dalam kiasanhﬁecara ekhonomis yaitu bahwa dari
segl sifat-sifat alami manusia terutama naluri seksuil
maka dapat dikatakan permintaan untuk gejala sosial vyang
menyimpang dari norma perhawinan dalam  bentuk pelacuran
telah ada yakni kebutuhan dari laki-lski vang tak sanogup

menahan diri dari nalurinva.

eadaan ANl rupanya mendapat balasan dari oerbagail

4). AlLi Akbar, Kumpulan Frasara Muker Kesejahteraan Moral,
Felacwran dan Penvakit Eelamin (Dikeluarkan oleh
Jawatan Sosial Bagian Penyuluhan), hal 62.
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pihak vyang berusaha mengadakan penawaran dengan  jumlah
wanita  yang dihamakah Q@lacuram tEﬁjadi dan  berlangosung
pelaﬁufan di mana tergapat -beﬁeraaa pihak  wang ikat
55r§araﬁ.di dalamnya;iiziilahmistilah varng akan di uraiban
atdalah sebagal beribut

L. Felacuran

2. Wamita Tuma Susila (WTS)
. Dermo

4, Rumah Eordil

7. Lokalisasi (s

e, 1. P e l acur an

Felacuran adalah sustu perbuatan seorang  peErempuan
menyearahbkan dirinye untuk berbabungan dengan jenis bhelamin
lain dengan mengharaphan bayaran bslk berupa usng atau
bermtul lainnva.

Dari batazan—batasan  tersebut di  atas dapat di
simpulian beberapa unsur untuk terjadinvea pelacuran yaknls

a. adanvea perbuatan, yvang berupa perhubungan kelamin

Campur aduk antara laki-lakil dan perempuan.

.5, Alam, Felacuran dan Femerasar, {Bandung, hal
o,

n
—
.
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b. dari pihak perempuan biasanva disebut WTS,
menyediakan diri kepada hampir setiap laki-laki
yang menginginkan hubungan kelamin dengannva.

ﬁ. adanvya .5éyaran berupa Uang_yang diberikan oleh
pihak laki-laki kepada WTS.

ad.2. Wanita Tuma Susila (WTSY.

Fengertian WTS lsangat erat hubungannya dengan
pesgertian pelacuran yang baru disebuthkan. WTS menumiukian
kepada perbuatannya.

WTS  hanya merupakan salah satu  unsur untuk terjadinya

pelacuran, meshipun kedudukan uwnsur ini  amat penting

artinya.

Berbaéai difinisi telah dikemukakan oleh berbagai
sumber  mengenai siapakah vang disebut sebagai WTS. Untuk
memberikan gambaran agak luaz mengenai pengeritian ini  ada
baiknva dikemukakan beberapa difinisi sebagail bahan
perbandingan.

Wanita Tuna Susila (prostitusi) dikenmal di Indonesia
dengan istilah perempuan sundal, perempuan Jalang dan
lonte. Istilah vang banyak dipakai adalah wanitas P ataupun

wanita pelacur. Di dalam bahasa Makasar disehuyt sundsia,

yang munghkin meminjam kata zundal dari bahasa Indonesisa,
Di dalam bahasa DBugis WTS dissbut cakhuribang suatu
istilah  baru karena di dalam lontara (buku diary) orang

bugis tidak kemal isgtilah itu.
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Hampir semus istilah WTES di atas hanva menuniubban
bepada satu ienis kelamin  saja  yartu perempuan.  Hal
tersebut  agak berbeda dangan_ beberapa detinisi YENG
menvebuthan  bahwa pElacur dapat juga bagi mersha yang
berjemis‘ keiamin labki-laki. Dan  hal-hal Yang dapat
disampulkan dari batasan WTS adalsan :

a. orang {(blagsanvya perempuan) vang menyediakan diri

kepada orang untuk mengadakan hubungan kelamin.

b. mengharapkan imbalan yang biasanva berupa Lang .

€. adanya standairt hargs secara relatif umtuk setiap

lavanan yang diberikan.
ad. 3. 6 & r mao

istilah germo sering di campur adukan dengan istilah
mucikari. LDi dalam buku KUHP terjemahsn Soesilo hal 187
dan 283 ke dua pengertian itu dibedakan di  mana germo
dijelashan dalam pasal 294, sedanghan mucikari dalam pasal
a%vés KUHF,

Germe dikenal Juga dengan  istilah mamil . tante
ataupun boss. Untuk disebut sebagai germo  menurut pasal

296 KUHP  ada sejumlah unsur yang harus gdipenuhi, vyakni

menyedialhan wempat  vang memucdankan perhuatan capul
termasuk melakukan persetubtuhan  sebagai mats pencaharian
tetapnya, mengambil sebagian psnghasilan WTS YaEng

dipercienhnva dari melacur.
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Secara agak luas pencertian germo adala sehagai
berikut s
"M oGermo atsw baktan  sehari~hari  banvak disebut
dengan  panggilan mami. ibu, tante dan  sebagainya
“adalah arang vyang mata peEnCanariannya baik
sambhilan atau sepenuhnya mengadakan atauw turut
juga mengadakan, membiayai, menyewakan, membuka
dan memimpin serta mengatur tempat untuk praktek
nelacuran vakni dengan mempertemukan atau
memungkinkan bertemunyva peElaciir dengan
langganannya.
Untuk pekerjsan ini germo mengambil sebagian besar
dari hasil YEMG diperoleh pelacur dari
langgeanannya. Bermo biss perempuan atau laki-~iaki,
tetapi kebanyahkan perempuan (di Indonesia diancam
hukuman dalam pasal 296 KuRE, (6)
Germo  dalam hal ini berkedudukan sebagai pimpinan
para  pelacur. Sebagaimana lazgimny pimpinan perusahaan ia
selalu ingin memperluas bidanog usahannya.

Salah satu sysrat mutiak untuk memperluaskan ini  adalah

banyaknya pelacur vang masih baru untuk di jual ataupun di

perdagangkan. Dengan berbagai cara germo selalu berusaha

&Y. Soediono. Felacuran Di  Timjau dari Segil hubkum
kenvataan dalam masvarakat.
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mencari  kembang-kembang segar meskipun  harus  menempuh
cara—cara penipuan.

Beberapa kesimpulan vyang dapat di  tarik dari
penjelasan mengenail germo di atas adalah :

&, Drang vang mengasubh sejumlah WTS

b. mengambil sebagian pembayaran laki-laki langganan

WTS
t. memberikan layanan tertentu kepada WTS baik
bertpa penyediaan tempat, menghubungi tamu maupun
memberikan perlindungan tertentu.
ad.4. Rumah Rordil

Rumah Bordil adalab tempat tertenty vang didiami
oleh para WTS untuk melakukan praktek pelacuran.

Sebuah  rumah vang dit@mpati oleh dua arang atau
lebih, tetapi tidak mengadakan praktek pelacuran di tempat
tersebut, tidak dapat disebut sebagai rumab bordil.

Dengan memperhatikan segala penjelasan vyang baru
disebutkan, maka vyang dapat dikatagorikan rumah bordil
harus memiliki unsur—-unsur :

&. tempat yang disebut rumah yvang biasanya dihuni

oleh satu ataw lebih wanita peiacur.

b. di rumah tersebut mereka menerima tamu  untuk
maksud melakuhkan hubungan kelamin.

t. sedinitnya dikenal oleh orang banyak sebagal
rumah  bordil di  mana orang dapat mengadakan

hubungan kelamin dengan WTS.




ad.d. MUCT K ARI

‘Batasan Mucikari sebagal berikut

1. Mucikari Sams dengan makelarg cabul, artinva
Semrang" 1aki*iéki yang hadupnya zeglah—olah
dibiéyéi  oleh p&lacur.?é%g tinggal bersama-sama
dengan dia vang  dalam pelacuran menolong
‘mencarikan langganan dari hasilnva manti mendapat
bagiannva.

2. Seprang laki-laki terhadap istrinva sendiri
menurut Arrest Hoge Read, dapat pula di o hokum
sebagal mucibkari, bila ia menarik istriﬁya urntuk
melakukan pelacuran dengan hasil pelacuran mans

ia mendapat ke untungan uang.

Hampir sama dengan mucikari adalah calo =l
Calo adalah orang yang mata pencahariannya
memper temulan WTS dengan si pemakai atau Eliennva.

Fekerjaan itu dilakukan sepenuhnya ataupun hanysa sebagal
sampingan.

Istilah lain yang juga mirip artinya dengan mucikaril yvaknl
dengan panggilan gendak sebagai beribkut :

"Ode  lagl orang berperan di dalam  pelacuran vang

berpengaruh  terhadap hkehidupan seorang pelacur.

Mamun fokoh inid ftidak sscara umam terlibat. Tokoeh

7). SBoedionn, Felacuran di Timiaw Dari  Segi  Hukum  DRan
benyvataan Dalam Masyarakat.
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ini dalam bahasa asingnya di tkenal dengan nama
"Sputensur®  vang bila dengan kats bahasa Indonesia
bisa di artikan dengan kekasih atau gendak dari

sEnrang pélacur_'(Pasal 306 KUHFP,  yang dinamakan

'sebagai mucikarij."”

Soeteneur 1ini  merupakan  laki-laki vang menjadi
tempat pencurahan  hati seorang pelacur, ia bertindak
spplah sebagai kekasih ataw pacar vang kadang-kadang
sekaligus perantara dan pelindung pelacur.

Di beberapa tempat pelacuran di DRI dapat Juga
dijumpai laki-laki vang dibiavai oleh searang WIS namun
dalam kenvataannya si lelaki tersebut +tidak mencarikan
langganannya bagi WTS vang bearsangkutan, tetapi hanvs
bertidak sebapai kekasih saja. Lelaki demikian tidak dapat
digolongkan =sebagai mucikari.

Fezimpulan pengertian mucikari mencshkup.

a. seseorang  {umumnya laki-laki) vang secara aktif

mencarikan tam; {langganan) bagi WIS

b. mendapat sebagian uang dari pembayaran tamu

kepada WTS sebanail imbalan jasa vang diberikan.

ad.é. T a m u

Umtuk  tamu WTS di pakai istilah langganan pelacur
ataw prostitusanit stauw juge istilah paving customer.  Yang
dapat digolongkan tamuw dalam istilah ini adalah mereka

vang telah membayar sejumlah uang kepada WTS dengan maksud




mengadakan hubungan kelamin.
Untuk pergertian the payimg custumer atau langganan  WTS
akan ditulis huruf T pada permulaan hata itu.
Tamu dalam pemge}tian ini adalah merehka :
| &. laki-laki wvang mendatangi WTS dengan mal sud
mengadakan hubuﬁgan kelamin.
B. laki-laki ferssbut membayar sejumliah uang kepada
WTS.

ad.7. L o k al is a s i

Yang maksud dengan lokalisasi adalah tempat di  mana
terpusatnya  sejumlahl o rumah  bordil. Fenundubban tempat
pelacuran ini berdasarian campur tangan pemerintah daerah.
Femerintah daerah ini memberikan irin kepada germo untuk
mendirikan rumah  bordil. Sebusah lghalisasi biasanva
dilengkapi dengan sarana—-carana pendidikan, oleh raga dan
lain—lain, serts pemerikszsan kesehatan dilakukan secara
teratur. Banyvak anggapan vang melihat adanya lokalisasi
zsebagai lokalisasi semu;
Meskipun demikian dari pihak yvang berkompetan di peraleh
keterangan bahwa lokalisasi hanvalah lamngkah antara ke

arah rehabilitasi para WTS.

Dari penielasan yang ada dapat di simpullan beberaps

I sebagail

fd

unsur yang mendukung pengertian lokalis

beritut =
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é. suatu daerah khusus vyang agak terpisah dari
perumahan penduduk  biasa di mana di  pusathkan
rumah—rumah bordil.

b._adanya -tampqr 'tangan pemerintah di dalam

pengelolaannya.




BAB IIT. |
. HASIL PENELITIAN LOKALISASI/RESOSIALISASI

| WANITA TUNA SUSILA DI JAKARTA UTARA

.A.-Gambaran Umum Lokalisasi/Resssialisasi Wanita Tuna

 .Su5i1a, Di Kramat Tunggak Jakarta Utara.

Felacuran di lokalisasi Kraﬁat Tunggak Jakarts,
dapat dimas@kkan ke dalam golongan pelacuran di rumah-
humah bordil. Felacuran bordil Kramat Tunggak Jakarta,
telah mendapat izin dari pemerintah ﬁﬂi Jakarta dengan
dilandasi peraturan—-peraturan yvang berlaku vaitu sebagal
beribkuat :

1. UU No.b& tahun 1974 tentang ketentuan—ketentuan

Fokok Kesejahteraan Sosial.
2. WU No. 4 tabun 1979 tentang lesejahteraan Anak.
Z. FF Ne, § tahun 19885 tentang Fenveraharn Sebagian
Tugas Rimbingan Dan Ferbsikan Sosial Kepada
Femerintah Daerah Tingkat I.

4. Peraturan Daerah No. 4 tahun 1984 +entanc FPola

Dasar Fembangunan Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
. Peraturan Dasrah No.9  ftahun 1982 tentang
strubktur Urganisasi Dimas Sosial DKI Jakarta.

&. Peraturan Daerah No. 3 tahun 1972 tentang

38
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kKetertipban Umum di Daeranhn Khusus Ibukota
Jakarta.

Surat 1Kepu£usan - Bubernur. DKI Jakarta = No:

Ca.7/1/13/1970 tanggal 27 - April 1970 tentang

Pelaksanaan Usaha Lakaiisasi/ﬁeéasialisazi Wanita
Tuna Susila serta Fembidangan Tugas Dam  Tanggung
Jawab.

Surat Keputusan Gubernur DKI Jakarta Mo
Ca.7/1/135/32/71971 tanggal 28 Juli 1971 Hasil

Fendidikan.

9. Burat Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nos
Ca.7/1/734/1972  tanggal 17 Juli 1972 tentang
Status Pan Pengurusan Kompleks
Lokalisasi/Resosialisasi Wanita Tuna SBusila
Wilayah Jakarta Utara.

10, Burat Keputusan Bubenur DRI Jakarta No: 147 Tabun
1978 tentang Eiaya Rehabilitasi Lokalisasi WTS
VEng berada di dalam Kompleks Lokalisasi~
lokalisasi WTS Kramat Tungaak Jakarta Utara.

11, Surat Keputusan Gubenur Walikota Jakarta Utara
No . LO3/8KPTE/JU/1974  fanggal 20 Maret 1974
tentang Struktur Organisasi Felaksanaan
Lokalisasi WTES di Jakarta Utara.

iZ. Surat Keputusan Walikota Jakarta Utara Noz:

104/8KRT/8D/70/73 tanggal 26 Desember 1973
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tentang pembentukan Team Keamanan Khusus Keompleks
Lokalisasi WTS wilayah Jakarta Utara.

Z. Burat Keputusan Walikota Jakarts Utara No: 4z
tahun 1979 téntang Fembubaran Team Fhusus
Kompieks Lokalisasi/Resosialisasi Tuagu dan
Meresmikan Terbentuk Matrik Hansip.

14. Surat EKeputusan Walikota Jaka%ta Jtara HNo: 3é&
tahun 1984 17 April 1286 tentang Feraturan Tata
Tertib Kompleks Lokalisasi WTE Jakarta Utara.

Felacuran Rumah BRordil di dasrah Kramat Tunggak

Jakarta mulai berfungsi pada tahun 1972, Fada uwmumnya

Rumah  Rordil  itu telah dibangun secara permanen dengan

sarana jalan vang beraspal dan dil@ngkapi' dengan

penerangan listrik. Letak bangunan cukup teratur, dimana
setiap rumah menghadap ke jalan kompleks. Dan  di  depan

‘kompleks telah dibangun secara baik sarana perhkantoran,

mesiid, panti pendidikan dan olah raga.

Dan  kompleks itu‘sendiri mempunyai luas 11  hektar

vang terdiri dari 8 Rokun Tetanoga (RT), mempunyai T tipe
pangunan, yang bangunannya berjumlabh 270 Langunan dan

semuanya herfungsi yaitu antara lain terdiri dari :

1, %2 Kapling, vyanog masing-masing setiap kapling
bherjumliszh 1é  kamar atauw bissa menampung 1&6-320
orang.

2. 13 rumah uvkuran TU &, vang masing-masing 1 rumah
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perjumlab & kamar atau bisa menampung S-7 orang.
. 78 rumah ukuran TU 8. yvang masing-masing atau
'jrq@ah-berjumiah_lﬁ Lamar atag b;sa_menampung 10-
 12-Drang.

:éﬁhahQeréh .§ordi§.'yéng tefdaééf éi'-ﬁsmﬁléké atla
sebagian milik germo. Untuk menampung lebih banyak Wanita
Tuna Busila (WTS), maka.dalam satu rumah, kKamar vyang
disediakarn umumnya berukuran lebih kRurang 2x2 meter.

Di  dalam kamar yvang berukuran tersebut fersedia
kamaf mandi khusus untuk setiap kamar dan bahhkan diantara
rumahb—rumah itu hanya memiliki satu kamar mandi/WC  untuk
seluruh penghuni. Air pipa dari Fam sudah mencapalil
tompleks ini, sehingga penyediaan air cukup dan  tidak
perlu membeli ataupun  dari sumur-sumur pribadi atauw umum.

Dan setiap rumah diperlenghkapi dengan ruangan tamu
yvang luas. Di mana di ruangan itu merupakan tempat vyang
strategis wntuk menarik perhatian para tamu  yang minum-
minum  disitu  dan juga.berfunggi untuk tempat berjoget

ataupun untuk berdisco.

B. Fengertian Lokalisasi/ﬁesmgialisasi Wanita Tuna Susila

Lokalisasi/Resosialisasi Wanita Tuna Susila adalah
untuk  memencilkan praktek pelacuran di  dalam lokalisasi
tertentu yvang terpisah dari masyarakat dan selanjutnya di

tempat itw  di usahakan rehabilitasi dan respsialisasi
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bagi Wanita Tuna Susila dan agsrmo yéﬁg ada didalamnva.
:bangan demikian lokalisasi/Resosialisasi Wanita Tuna
-Eusila-berfungsi 5ebag$; ﬁaﬁikutfz-f
:: i. Témﬁét“ pEnampungah p%ékteE pElvaFaﬂ'éQar .tidak

”"-bérbgur-déﬁgah'ﬁasyarakét}r_;ﬁ'. -

2. Fencegahan terhadap : |
- Meluasnya masalah pelacuran.

- Dampak negatif terhadap masvarakst sebagasi
akibat pengaruh langsung adanya praktek
pelacﬁran.

- Penularan penvakit kelamin.

- Timbul dan meluasnya gangguan ketertiban dan
keamanan masyarakat.

3. KRehabilitasi terhadap MWanita Tumna Susila dan
perme untuk dikembalikan ke dalam masyarakat.

4., Respsialisasi yaitu mengembalikan para wapita
Tuna Susila dan germt untuk dapat woslaksanakan
fungsi dan  peranan sosialnya  secara  wajar ke
dalam masvyarakat.

Sedangkan fungsi lpokalisasi itu sendiri selain upaya

memperkecil polusi moral, maka dengan  lokalisasi akan

mempermudah 3
1. Terciptanya keamanan dan ketertiban.
Dengan lokalisasi vang dilengkapl sistem keamanan

varng baik serta lokasi vang terbataz akan mudah
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diadakan pemantauan terhadap setiap qejala
gangguan keamanan dan ketertiban.

Fembatasan ruang gerak pelacuran yvaitu membatasi

usahsa germo  untuk mengadakan pemasaran terhadap

Wamita Tuna Susils, membatasi cale-calo dalam
usaha mencari keuntungan derngan  membebani para
wanita tuna susila serta membatasi para wanita
turna susila sendiri agar tidak beroperasi di
tempat umum.
Paﬁcegahan penularan penyakit kelamin.
Dengan pengawasan  pencegahan  dan pengobatan
penyakit kelamin terhadap wanita tuna susila,
maka penularan penyakit tersebut hepada
masvarakat dapat dicegah.
Usaha rehabilitasi terhadap wanita tuna susils
dan  germo untuk melaksanakan  fungsi lokalisasi
ini, maka usaha—usaha yang dilaksanakan adalah i
a. Fenutupan 1$kasi—1okasi pelacuran yang berbaur
dengan masyarakat dan penertiban terhadap WTS

vang beroperasi di pinggir-pinggir 3alan dan

tempat—tempat umum dengan mengadakan razia—
racia yang mana maksudnya adalah
memperkecii/mempersempit  ruang gerak WIS di

lokasi itu  agar mereka maw masuk  kKe dalam

bompleks lokalisasi/Resosialisasi WIS Jakarta




44

Utara (kramat Tungogah).

b. mMMenghimbau masyarskat o untuk menjaga
iihgﬁgngan;ya t@rhaqap_praktek-palacuran dan
.éegéfaf mé§épmrEan  ké;ada_;éparai ‘pemerintah
épébila..méngetahui diiimgkungannya terdapat
prak tei pelacuran.

C. Lokalizsasi ditentukan di Eramat Tunggak, di
.mana pada waktu i1tu lokalisasi tersebut jauh
dari pemukiman pernduduk dengan meak sud

memencillan pralbtek oeslacuran agair daocat

1Ll

gibhindari engaruh larngsun masalah @ ]lacuran
peng =]

tersebut terhadap masyarakat.

B. Latar Belakang. Maksud dan Tu3uan lLokalisasi
/Resosialisasi  Wanita Tuna Susila.

Dengan master plam 2% tahun {1945-1990) , strategi
pembargunan Jdakarta diarahkan menjadi kota budava,
industri, niaga dan‘ pariwisata, telah menunjuklkan
perkembengan  vang pesat sebagai akibat sampingan kemajiuan
pemBangunan tersebut  banvak dijumpai masalah-masalah

=0s1sl yang menoniol antara lain masalah pelacuran.

Masyarakat menvadari bahwa masalah pelaruran  tidak
mudah ditiapuskan, tetapi  bukan berarti masalah itu
dibiarkan .begitu saja, maka masalah ini perlu  diusahakan
p@nanggulangannya. Dan salah satu usaha peEnangguliancannya

1tue adalah usaha lokalisasi/resosialisasi dengan terbitnva




Surat

¥

45

eputusan  Bubernur DKI Jakarta; Ca.7/1/L3/1970

tanggal 2?_Qpril l?7O tentang pelaksanaan Usaha Lokalisasi

SkWanita Tuna :Suéilan_serta_ Fembidangan Tugas. Dasar

‘pemikiran - yang dilandasi usaha lokalisasi/Resosialisasi

ini dengaan mempertimbahgkan beberépa hal sebagail berikut:

1.

Di wilayah DEI Jakarta banvak terdapat.dan tumbuh
seprta berkembang Wanita Tuma Susila baik di
lokasi—-lokasi tertentu maupun dipinggir-—pinggir
jalan dan tempat-tempat umum.

Dalam keadaan semacam 1inli  dapat menimbulkan
gangguan Letertiban, keresahan dan berbagail
akibat negatif lainnva.

Keadaan semacam ini dapat menimbulkan kesulitan
terhadap pemerintah  untuk mengadakan usaha
pengawasan penertiban serta usaha rehabilitasi
dan sosialisasi.

Jakarta sebagai ibukets dan pintu gerbang negara
harus bersih, indabh dan teratur.

Hissil  studi komperatif dari berbeagai koia besar

di Indonesia pada tahun 1970 antara lain: Soclo,

bahwa

Semarang, dan Surabava.

Atas dazar pertimbangan itu mahka diambil kesimpulan

pelacuran perlu  diperincikan dari lingkungan

masvarakat, untuk selanjutnya secara berangsur—angsur

dibimbing dan dipersiaphkan untuk kembali sebagal anggota
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masyarakat vang dapat melaksanakan peranan dan fungsi
Cososialnya SECAr& WAIar.
oo Felaksanaan ‘Lokalisasi/Resosialisasi  Wanita Tuna

'*fSUEiia]ﬂiniffdi'-wiiavah Jakarta.aUtara cdidasarkan atas

_hertimbangén—pertimbangan sebagai berikut
1. Secaera geografis, Jakarta Utara tepat sebagai

{empat iekaligasi/reéogialigagi WTs. di mana
Jakarta Utara se2bagail dasar pelabuhan yang cukup
jaub dari Jantung ibukots.
e

2, Sesuai master plan Jakarta tepat sebagai tempat
lohalisasi/respsialisasi Wanita Tuna Susila.,

=, Menurut hasil pendapatan tahun 1970, wilayah
Jakarta Utara adalah yang paling banyak terdapat
WTE pada waktu ifu tersebar di sembilan kelurahan
gan tiga belas lokasil dengan germo sehanyak 348
orang dan WTS sebanyak 1668 orang, dimana semua
lokasi itu berbaur dengan masvarakat.

4, FPada  lokasi-lokasi itu telah dirintis dengan

usaha penyuluhan dan bimbingan spsial, sehingga

memberikan kemungkinan lebih mudah untuk proses

Iopkalisasi/reznslallisasl Wik,

C. Maksud dan Tujuan Lokalisasi/Resosialisasi WIS,
Lokalisasi dan resosialisasi Wanita Tuna Busila di

wujudkan dengan maksud dan tujuan sebagai berikut
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Memercilkan dan membatasi lokasi dan ruang gerak

praktelk-praktek pelacuran serta wntuk

membebaskan atau mengurangili masyarakat dari

'ﬁengaruhfpengaruh negatif pelacuran tersebut.

Untuk memudahkan usaha-usaha pencegahan terhadap

Lemunghinan  terjerususnya wanita—wanita menjadi
wanita tuna susila.

Untuk memudahkan  pengawasan penertiban dan
pengamanan terhadap eksecs—ekses adanya prakitek
pelacuran.

Secara berangsur—angsur  berusaha @mengembalikan
wanita  tuna susila ke dalam masyarakat {(usaha

resosialisasi} melalui usaha rehabilitasi dengan

pendidibkan, latihan dan pendekatan—pendekatan
sosial. Dengan kata lain lokal isasi hanva
merupakan satil tahap dalam rangka proses

rehabilitasi dan rescsialisasi.

D. Hasil-Hagil Penelitian

Berdasarkan penelitiap-penelitiam  vang dilakukan
mak n ivimlah T MeALLE mmnr}shnn% L-mmp?g;;;im‘: |ty Wt g T);n.::: L
ternyata selalu berubah dari  bulan ke bulan. Adanya

fluktas:i

{(perubahan) dari penaghuni WTS, mungkin disebhabkan

oleh beberapa faktor antara lain karena adanya paceklik di

desa ataupun karena penceraian kembali, maka ex WTS vang
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sebelumnya telah insyaf terpakza lembali lagi ke kompieks
 pE}aCuran yang tentunya akan menambah  jumlah  penghuni

yang telah ada Eebelummva. 5mba1 iknya pada musim panen

'-:atdupum pada hari-hari ra aYa . terLentu seperti harl lebarmn.

IVPQmpleﬁs akan .teraéa. lebih sunyi dari bkeramaian vang
sering terjadi. Ferubahan inid munogkin  disebabkan  karena
banyak WTS yang mudik pada hari-hari itu. Sehingga Jumlah
WTS pada saat sekarang ini berjumlah 1885 erang {(January
1992),

Dari jumlah WTS di atas pendapatan masing-—masing
setiap orang berbeda-beda tergantung pada langganan
mereka. Tetapi pendapatan itu pada umumnya  rata-rata
setiap tamu seorang WTS mendapatkan sejumlah Fp. 15,000
per orang. Dan setiap WTS yang melavani para tamu  semalam
sebanyak 4 atau 3 orang.

Adapun bila tamu itw ingin bermalam maka perndapatan
secrang WIS itu berbedg tagi vyaitu Rp. Z20.000 per orang,
dan WTS itu harus melaporkannva kepada  pihak hkeamanan
setempat dengan membayar uwang kontrol sebesar Re, 2000 per
orang  (di luar tarif WTS itu vaitu sebecar Rp. 10.000),

2
TR

Maksudnya.melapnor. Larsns. Baias el b antiub o s o sy

lokalisasi 1tu adalab sampai jam 23.30 WIR, Jadi apabila
tamu  yang ingin menginap maka diwalibkan melapor dengan
menitipkan KTF dari para tamu ity sebagai jaminan. Hal ini

dilakukan unituk menghindari hal-hal vang tidak diinginkan.

% %
! ?é&gs«u‘” CNGED BMU KESDLISIA | A
§ AR ARTA —g e
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Adapun nantinya para WTS itu menyetor untuk ibu asuh
mereka atau . ‘germo minimal sebesar Rp. S000  per tamu.

- Sedangkan untuk keperluan sehari—hari WTD itw, menanggung

”'ﬁasingwm&sing  kebutuhannya misalnya makan, maka para WTS

fiiu_ h@mbé1i 'aﬁéﬁ 'memasaﬁnya 5eﬁdiri. ﬁan ini  di iuar
f&nggung jawab ibu asuh mereka atauw germo.  Dan untuk
manﬁi, maka air itu juga dibeli oleh para WTZS dendan
uvangnya sendiri, termasuk pulas dengan biaya ke dokter
apabila mereka s=sakit (di luar dokter di linghkungan
lokalisasi), maka mereka harus pula menanggungnya sendiri.

Didalam satuw bulan WIS bekerja tiap hari kecuali
pila mereka sakit atau datang bulan/haid. BRila mereka haid
mereka umumnys tidak mau menerima tamu untuk waktu I atau
4 hari, hkecualil tamunya memang memaksa unfuk melakubkan.

Dan hasil pendapatan vang diperoleh oleh seorang WITB
setelah mereka bekerja selama sebulan maks mereka  Jjugs
mengirimkan wang ke kampung halamannya  untuk  membantu
kehidupan keluarganysa dgsana.

i dalam pelacuran vang berbentuk bordil ini, germo

menduduki kedudukan vang amat penting. Bermo menvediakan

berbagai macam fasilitas yang diperlukan dalam menanggani

pelacurarn atau WTS dan juga germo mempunyal keahlian
tersendiri di dalam mencari anak-anak a%uhanmya atau  para
WTE mengikat mereka supava tinggal di rumah-rumah
pordilnya dengan berbagai MAL &AM fasilitas dan

kebijaksanaan lainnva.
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 _..Germ9 memiliki peraman nyaté_di dalam perkembarigan
_:palacuran bﬁrdil; Dan jumlah_germo'yéng_ada pada saat 4ini
 d;f$fé@é£ Tugggak Jgkarta.berjuﬁiah_ﬁﬁﬁ germo. |

: f"éété%Fé£% péré gérm5 itq-jaféh§ ada yang tinggal di
dalaﬁ_fruﬁ§% 5§raii:itu, meréké %%ﬁé-rata.tinggél di luar
kmmﬁlek. Pi mana seorang agermo hanva mengirimhkan karyawan—
Earyawannya_untuk tinggal di délam-kmmpleks vanyg berfungsi
sebagal pengganti germo tersebut.

Dan apabila malam hari % jam 24.00 malam, maka germo
tersebut akan mengontrol anak busahnya, dan Jjuge para  tamu
vang menginap di rumahbnya. Dan bagi germoc vyang tinggal
bersama déngan para WTS maka para germo itu dapat secara
langsung mengontrol para WTS tersebut.

Beorang germo rata—-rata tiap orang  mempunyai  anak
asuh sebanyak 6-7 orang dan rata-rata tiap orang apabila
sedang berpraktek akan memberikan kepadanya sebanyak Rp.
D.000,~ per orang. Uang itu cleh para germo digunakan
untuk perbaikan—perbaikan rumah, membeli‘ perabotan—
perabotan  rumah dan fasilitas lainnya seperti misalnya

apabila langganan para anak asuhnva sepi tidak mendapat

langoanan. .. naka... semdapiay o iTE ohi Eamagurg -atefrmeErme
vaitu biaya makan, sakit ataupun keperluan mendadak
lainnva,

Adapun  faktor-fakteor penyebab seseorang melacurkan

diri adalah sebagai berikut :
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1. Sistem Nilax.

CRdanyas suatu saistem nilai yvang di kota di samping

- kurang  ketrampilan urbanisasi yang tidak  sesuai

'ftdéngan iﬁuntﬂtgn'kgta; Hal ini dapat menimbulkan

*f békbagai ’fﬁé?alaﬁ yénélzéaléh 'satunya_ '&da1ah

;pelacuran.
Tingkat Fendidiken Yang Rendah
. Tingkat pendidikan mempengaruhi cara berfikir dan

“pENErimaan terhadap perubahan. Makin tinggi

tingkat pendidikan sesecrang akan makin selektif
di.délam menerima maks kemampuan untubk mengadakan
seleksi terhadap perubahan semakin rendah pula.
Karema tingkat pendidikannya yvang rentah orang
akan mudak tertipu oleh orang-orang vyang tidak
bertanggung Jawab dan terjerumus ke lembah
pelacuran. RBanyvak pula wanita yang tertipu olsh
orang-orang vang tidak bertangoung  Jawab dan
terjerumus ke lembah pelacuran.

Banyak pula wanita yang tertipu dengan kesuksesan
vang dipamerkan oleh para WTS vang datang ke

kampung asalnya tanpa diketahui anpa vang

sebenarnya pekerjaan WTS dikota Jakarta ini.
Setelah wanita mudsa tadi teriebak ke dalam lembah
pelacwr-an  mereka tidak tahu lesgi apa vang harus

di lakukan dan akhirnya menverah pasrah terhadap
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keadaan yang menimpahnya.

Rendahnva - tingkat pendidikan wanita Tuna SBusilea

'ini‘dapat_kita-lihat bahwa sebagian besar wanita
~tuna ' su5i1a _yéhg'~berada di -dalém'i”kamplek5

lokalisasi/resosialisasi WTS di Wilayah Jakarta

Utara buta huruf dam tidak tamat SD. vaiitu buta
hurat - 36,59 4y tidak tamat 8D 45,28 %, tamat 5D
153,91 %, tidak tamat SMF sebanyak 1,48 %, tamat

SMP 0,587 dan tidak tamat SMA 0,21 %  serta vyang

berpendidikan tama B8MA atau Perguruan Tingagi

tidak ada.

Nafsu kelamin Yang Eesar.

Yang tergolong dalam golongan ini  adalah para
wanita vang tidak puas dalam pemenuvhan  kebutuhan
sexsualnya, walaupun mereka  sudah kawin dan
mempunyal suami, namun tatap mengadakan  hubungan
kelamin dengan  laki-laki vang bukan suaminya,
baik secara isené untuk mengisi kelkosongan waktu,
bergenang—senang mendapathan pengalaman-—
pengalaman.

Fada umumnya wanita-wanita ini seslalu tidak

merasa puas dalam hubungan sednya sesual  dengan
apa vang dihsraphan.
Yang termasuk golongan ini adalah  sara  tante-

tante girang wanita-wanita vang hypersexsual atau




e

Yvang :abnormalgdalam'hubungan'ﬁ&;nya vaitu  tidak

5esuai denmah~waﬁita~wanita 1a:imnya._

fSifa 'Mmlas Dan P91nq1nan Umtu? Hldup NEWmh

*fﬁdqz :emrmhg'wmnlta yang mmIES b@}erja._sadanaﬁan

'merek _'mandmmba?an untu# dapau hldup yanm .serba
mEwWah  dan  'hecukupa&5' ‘maka mearaka skan
- memaanfaatkan  dirinva  Qntuk mendapatnya varg

banyak dengan tidak bekerja keras atau memneras

~keringstnya. Apabila dirinmya merassa babwa ia

mempunyal wajah yvang cantik dan menarik bagi kaum

laki-laki vang sering melampiaskan natsu

sexsualnya | dengan wanita lainnya, mendorong
dirinya untub terjun serta melakukan pelacuran.
Karena dengan dia melacurkan giri, ia akan
mendapatkan wang yang banvalk, tanpa kerja keras
serta terpenuhi kebutuhan nidupnya.

Di organisasi geluarga

Keadsan keluarga sangat berpengaruh terhadap
tingkat laku secrang dalam masvarakat Yang
terkecil, keluargs merupakan contoh dari pada

angontanya RApabila St B e SEIITYD

bertenglar atau  ayah dan  ibw  sibuk Hengan
regiatan masing-masing, sedanghkan anaknya tidak
pernah diperhatikasn, maka anak +ersebut akan

mencari kasih sayang dari orang lain. Tidak
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jarang ditemui .dari keluarga vang . semacam ini o

 'aﬁahfanaknya- melarikan diri ke dunia pelacuran

“untuk o mencari  hiburan, - kasih  savang, - maupun. ..
kepuasan sexnya.. oo

'Sélah Qﬁuhaﬁ'

Eila Lsenrang anak yang mendapat pengajaran  dan

_baﬂﬁidikan yang_diberigan_fkepadanya sejak kecil,

sangat mempengaruhi Leadaan pribedinya  dimasa

mendatang atau setelah menjadi dewasa. Segala

tingkah laku vang ada pada anak dituw  terutama

setelan dilahivrkan tergéﬁtung_pada pendidikan dan
lingkungannya  yang dapat MEmberikan pengaruh
pérkembangan si amak. Jadi baik tindakan si anak
sampai menijadl dewasa dalam mengadakan
penyesuaian - diri dengan lingkungan sekitarnva,
sangat  fergantung pada  anak ity sendiri  dan
cituasi dan kondisi badaniah dan  rohaniah atau
kepribadian anak vang bersangkutan. Apabila
seorang anak yvang sejak kecil mendapat pengasuhan

sorta pendidikan yang salab setelah besarpun akan

XN W o mmnr_;.:ri.:%x:n pmnwnzzn;xi;&m'r’l‘ieﬂ'i b Linghungan

sekitarnva. Begitu pula bagil seorang wanita vang

sejak kecil mendapat asuhan dan pendidikan vang

salah, maka  setela dewasa dia akan melakukan

tindakan Y &ng salah termasuk salah satu




teEgag

diantaranva tapat - melakukan huabungan SEH Yang

tidad =ebaasimana tianut olebh seorang  banvak

Atan sebagal pelacur.

lan Ferkawinan dan Ferceraisn

]

'Perkawinan-yang kekal dan abadi merupakan  impian

bagil 1aki*1ahi.dan wanita yvang baru melaksanakan
perktawinannya. Mamun  impian  itu kadang—hkadang
tidak dapst tercspai ocleh pagangan suami  istri,
Perhubung setelah ia menjalani tehidupan bersama-—
same terjadi  ketidak cocokan. Dan lehih Darah
ketldal tersebut

lagi apabila cocokan

berkepaniangan dar diakhiri tengan =uaty

perceralan. kegagalan perkawinan bagi seseorang

tervtama  bagl seorang wanita Ladang—-kadang akan

berakibat negatif. Apabila wanita tersebut tidak
tabah dalam menghadapi  kenvataan bhadup, mahka
wanita

tersebut  BbBisa melacurkan gdiri demi

kelangsunaan Fidupnva. Disamping parceraian,
seorang gadis yang mengalami kegagalan dalam hal
bercinta denpan seorang laki-laki atau DERCEIMYE

Bisa menimbulkan terjadinya pelacwran. Yang  mana

¥

kitd oleh

(R

wanita—-wanita tersebut  merass o

EA

DBaRCSrYVa . Dari uraian teraesbut  oi atas, malka

pEnulls dapat mengamibil hesimpul an yahkni
teriadinva suatul peristiva DErcelalan e

MEgan sl an barcinta  bagi kauwm wWarn L ta SapaT
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mERyelablan 2ecrang wanita mensadi paElacur.

L0 Fangsrub Wanghurgan dan Orang Lain.

Fengaruh Lingkurigan dan orang lain tapat
meEmpengaruhl sgorang  wanits menjadi pelacur.

Mizsalnva semréng wWarita Yang hidup di dasrah

melitat  hawannya dapat hidup mewah, karena

beterja sebagai wamits pelacur, maka timbuliah

statu  niat dari wanita tersebut untuk mengikuti

jejak kawannya menjadi pelacur, Begitu pula tidak

Jararia diantara Para wanita daerabh satau desg

kairena  pengaruh sgseoranyg untuk  dikerjakan di

kots dengan gaji Yang sangat  tingoi  Jumlahnya,

setelah  sampai di kota mereka langsung masuk

kedalam  lokasi-lokasi pelacuran untuk  dijadilkan
sg@bagal wanits pelacur.

Bedanghan. hasil ussha lekalisasi PENamDUNGAan vang

terdapat di Jakarta Utara adalah sebagal berikut

1. Dengan  adanya lokasi palacuran  yang berbaur

dengan masyvarakat, maka dengan usaha lokzslisasmi

ini o ifmlah dapat di hapus, wvailtu di  Kelurahan

Semper,  Eeldrshan ORI T Wl W WO <3 O 0 e 5 B SO F =S O g

pasar  Koja, Jalan Bulawesi, Jalan Jampes dan
dalang  Donggala). Hal ifni berarci masvarakat di
lokass 1tu dapst dinhindarkan  dari mErnarih

langsung masalah pelacuran,




2. GBErmo dan WTS vang bervhesil di fampung yang
berarti i penocilkan  daridi  masvarakat acialah
Eabanyék CR2E& germo, 16IT MTS” Larena germo  dan
WTS itu tidak berbaur dengan méﬁyawakat=

Di dalam bompleks lokalisasi, para WTS

divsahakan/direhsbilitasi dengan berbagai kegliatan vang
dilaksanahan dalam bentuk penvuluhan dam Limpbingan sosial,
pendidikan dan latihan ketrampilan serta pembinaan mental
keagamaan. Usaha ind dilaksanakan dengan makaud Tk
menjadikan ma ek & SECara berangsur—angsur | dapat
menyesuaikan diri ke dalam masvarakat.

Untuk mempersiaphan WIS kembsli ke dalam masyarakat
maka dilaksanakan kegiatan—keglatan vang merupakan proses
rehabilitasi seperti beribkut imdi s

il Penﬁidikan

Fendidikan yvang dilaksanakan di FPanti Fendidikan
Wanita di Jakarta Utara ini  disesuaikan dengan
tingkat pendidikan paras wanita tupa susils  yang
relatiT rendah dan disesuaikasn pula dengan
tebutuhsn rehabilitasi oleh harens itu kurikulum

e

bt - ot I 3 T DI e
RNETUENT T RS IETT o i e s e S AT R e AP

Ferdidibhan tersebut dilabsanakan setiap tabhun dua

dengan jain  Delajer  efebktif =ehiap
TR0 Gam pelaiaran @ 49 menit. S Lan

tabel 4 dapat dilihat babwa pelajaran  membaoa




tn
(0]

it

dan tulis adalah vang paling banvak vaituy 1.5 W,
hal | oind mEngingst tingkat pendidikan WTE  vang

mEsih wandahnﬂigmanazsebagian besar buta  hurat

"Vﬁan]_ti8§k tama'Sﬁ}jﬂataﬁpﬁlajaran ini mendasari

unitubk  dapat belziar tehbilh dauh. Fembinaan dan
bimbingan mental  dan LEmnsial Juga meErupakan

prigritas  di  mana mata. pelajaran agama, mata
Pelaiaran éemyuluhan danrn ﬁimbingan sosial masing—
masing 1i,1 %, Mata pelajaran  ini  dimeksudhan
unituk mengarahkan parubahan sikap. Disamping itu

masih diberikan suastu pelajaran ketrampilan vang

terdiri dari bebarapa jeris kegiatan vaitu mata

pelajaran olah g =u o kesahatan, Rerawatan
keluarge, rengetshuan . wmam dengan P-4 Yang

semtanya itw dimaksudban umtud mempersiapkan WTS
wotuk dir@sogiaiisasikan, tenaga-tenaga pencajar
diambil dari instamsi-instansi Yarng aca
Mubungannys dengan usshs rehabilitasi WTS seperiti
Suku Dinag Bomial Jakarta ttara, Fantor

Departemen  Pendidibkan gan Kebudayaan, Suku Dinas

A
i

Fembinasan Memtal

Fembinaarn memntal merunakan

1t

atii hegiatan VAN
penting dalam usabha rehabilitasi. karems masalah

il para WTH  dan  germo sarg st
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cilabsanatan melaliui

Fembiinaan

[ T .
-y =1 )

cdilakeanakan dengan o
B, Bimbingsn Sosisl beik melalul ceramah-ceramah

malpun khanswltasi-konsultasi.

h. Ceramab~agams - Tslem baib kepadse WTS  maunun
bepada germo  yvang diselsnggarakan sefiap
seminggw sekali bertempat di panti pendidikan.

Z. Benam kesegaran Jdasmani

Benam khesegaran Jasmani di laksanakan 3% semingor

dengan maksud menanamkan disiplin dan memberikan

besegaran  agar dapat  berpikir secara sehat,
szhingga memudahbkan mass rehabilitasi.

Sebagai abhir proses | rehabllitasi agalah
resosialisasi waltu oengembal ian mereka ke galam
maayarakat; znar  dapat melabsanakan peranan  dan fungsi
sosialnya. Usaha persiapan WTS untuk dapat di kembalikan
be dalam masvarakat ind bubkanlabh hal yvang mudah  karena
mereka telah terkondisikan dalam lingkungan kehidupan

pelacuran, sehingoe swiit antuk menvesualkan dicri  dengan

: A F) : fh 2 2 ) i ) 1) el e S,
=Y N 1 Tyl Felrigl wa il CELET HLEE =i i< i KA e il e e o TR
rehabilitasi vang telah di resesilalisssihan =selak tabun

LWTL o sampal dengan 198E adalah

Lo Bermo vang telah berhssil berhentl sebagal deroo

Wy

ey

soharnyvak LEE oranag.




80

2. WTS  vang telabh berhasil keluar ssbagal WIS e i

homplebs Iokslisassisresosialls WTE spbhagal
hasil resosialisasi sebanval 7.7146 orang {tatres]

&1 dengsn perincian

&« Menikahb s Z.2%91 orang
b. Fembali ke dasrah asal y 4,844 orang
. bekerja/berdikari % SHL grang

Dari data tersebut ternvata hawil resopsialisasi yvang
paling besar adalab kembali ke dasrah asal karena telah
meryadari bahwa perbuatan mereksa sebagai WTE adalah  tidak
baik vaitu mencapai EZ T A Yang berhasil eii
respeialisazikan dengan pernikaban juga cukup besar  yaitu
29,49 4, sebab masih terdapat wmasyarakat yang enggan
menerima ex WTS menjadi anggota masyvarakat yvang berdekatan
dengan mareks.

Faktor vang mempermudah proses resosialisasi  adalah

usia WTS di dalam kompieks lokalisasi/resosialisasi WTE

dakarta Utars vang sebagilian besar muds {Tabel 7)) di mana
wanita vang berusia 25 tahun ke  bawah  mencapal Jjumlah

72L,ER %, 18 ~ 20 tabun = 25,98 % dan 21 ~ 2E tahun  valtu

Uzia  vang masih muda tersebut  memudabhan ssha
rebatilitesi dan resoslalisasi karena
q

1. Femunghinan  untuk menikah dan memnbentuk rumab

tarngua masih bhesar.




o _ PeoUsie suds masibh mudsh di oarehban wntuk mercadakan
| wErunahan o eikap harena s WELE fits iebib
':epa:_'meggrima_Jﬁwub&ﬁéﬁ_ﬁafi_gaﬁa YEMD BErUusis
IEEbih.tué}Ju: |
RESDaiaiiéaEi wTé yéhg telah haﬁ%ak menuptkkan hasil
tersebut merdpakan aspek dari keseluruhan rangkalsan usaha
lokalisasi WTE vang merupakan satu sistem pelayanan sosial
seiagail salah satu upave penanggulangan masalah pslacuran.,
Dengan lokalizasi ussha preventif alan madah
dilaksanakan. Usaha preventif imi di landssi dengan surat
keputusan Walikota Jakerts Utara yvang disempurnakan dengan
surat keputusan Walikota Jakarta Utaras Mo. 34 ftabun 1986,
Usaha FPreventif ini meliputi @
1. FPencegahan terbadap menurunnyva nilal moral.
FPenuruman nilal moral di dalam masvaraksat sebegai
ailbat terbondisikannvea derngan kehidupan
melsouran dapat dicegah karena masyvarakat
dijauhbkan dari pEngarun pelacuran. Spabila ci
dalam masvarakat itu mabkin lama akan  terbiassa
dengan kehidupan vang tidabk suslla,. lams-helamsan
pelacuran  bidak dirsssban lagl  sebagesil  massiah
i moral  sehingoa sengakibathan semakln  menuranmys
milad mir g ohi el &m : HENDEn
M dipesncilbannvea pelacuran dari masvaraket  barari
mEnceEgah METILUF LRI & rilai  morsl [S3




L Dengan  lokslisasi, pengsruh langsung masalah
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masvarsakat.,

Famunghkinan ferjurumlsnya wanita menjadi  pelacur

dapat di ftekan valitu :

“pelacuran t@rhédaﬁamaéyarahat dapat ditsbkan,
csehinggsa Lecederungan  wanits—wanita urtiii
menjadt pelacur semakin keolil. sesual dengan
peraturarn tata tertib vang  berlaku urrbuk

wanita vyvang bukan tuna susila  dan anak-anak

tadak dibenarkan ma=uk glad am komplek
lokalisasi WTS  Jdakarta Utara hal ini
memperkeci 1 pengaruh  terhadap wanita yang

bukan WTE terjerumus ke dalam pelaclu-an,

Z. Fenerimaan WIS dan germo di  dalam komplehks
lokalisasi Jakarta Qtara melalud seleksi,
sehingos dapsat dicegabh orang-orang yvang bukan
WTH dan germo masul menjadi penghuni kompleks
lokalisasi.

Lo

Pencegahan Fenularan Fenyvakit Felamin

D an lokalisasi mudah disdaban DEMCGAarASAan
mEncegaban char pengobatan terbadap peEnyakit
kelamin, sehinges penularan penvakit kelamin
ternatan masvarakat dapst dicegah dan  di tekan

sekew il oungkin.

Fengawasan penvaeklt kelemin di laksanskan  dengan




B3

dilakubkan secars inten bepada WTE vang dalam
pemerilesan darah diketsbhol positif.  Penyunitiban
tan pemeriksaan WIS di dalam kompleks lokalisasi
WIS Jdabkayis Utara dapat dilibhat hal-hal  sshagai
erikut
g Jumlah WTH yvang disuntik secara rutin di  pos
Fesshatarn  Kompleks lokalisasi WIS rate-rata
setdap  tahurn sekitar BO0 orang setiap  tahun.
Hal iri disebabkan oleh s
1o Fessdaran  akan  kessehatan  masib raendat .
dimana mereks tidak pariu disuntik karena
tigak merasse sakit dibagian WIS masih  balum
menyadari  pentingnya pencegaban terpadap
nemyvakit.
. Bebsglian merasa kurang vakin bherobslt i FPos
Fesenatan sehingga mara WTE it berobat
atau disuntik di dok dk VY E
‘ menurual anggepan mereka lebibh Daik.
» g pervantikan  asdalsah abess

TEAR,  walalpman jumlab yano




&

dum memisinasy

il manget kecil  dan

harens masih disembunian

SEMINIITI& -

T g oo, wm prm ar ] e, e, 3 b - . FER RV e o, e e A by ol R
wari  hasil pemerikssan darab, fernvata WTS  wvang

positif  setiap  tahunnvs rata-~rata 10 3R -

Disini fampak babwa WTS yvang  terkena  penvakit

kelamin sanuat beodl seMingoa kemunakinan

penllsran  penyakit  kelamin kspada masyarakat

L

apat i token.

Suku dinas Kesshatan Jabkarits WUiars sehagsi aparst
Yang bertanggung Jjeswab terhsdap usahs  lhesehatan
wargsa hkompleks  lokalisasi, sscara Lonmseptual
terue menerus berupava untuk memberikan motivasi
agar - para  WTE menvadari akan arti  pentingrva
PENGAHESAN .  pENCeganan dan pengobstan khususnva
terhadap nenyakit heiamin dengan mengadakan
pendekatan  deri rumab kerumah. Untuk lebih
meningkasthan  usahs  ferssbut  disanping adanya
penyuluhan dan bimbingan sosial juga dilaksanakan
penyuntikan dari rumah ke rumsh dan ternvats pada
sazlt  ini telszh mulsi banyabk veng menvadari  arti

psmEl Lharsan kesehatan dtu,  vang dibubkfikan

derngan meninghatnve persentase hasil meEreyun DL Ean .

Feamanan Dam B

el amm

Uitk fercipitanya kesmaman dan

somplebkes  lokalisasil WTE Jakarta  Utars, mak s




dibentul Markas Distrik Haensip 45 Tuguw (Matrik:

Tugu) vang anggotanys ter Tunsurs ABRI dand

s
;_l.
:‘i

-

masvarakat. 3%nggmtﬁ_“ﬂatrik ini o dipersiaphkan
selama - 24 - jam  penuh secara  bergilir d

S diperlengkapi dengan Fos keamanan. Dengar = apara

tersebut dapat dicegab timbulnya keiahatan ataw:

ﬁapat- CmeEmantal secara  dind, BRLLap gejala
kejahatan  vang timbul  zehinggas dapat SEOEra

diataai, Matrik inipun dapat memantaw ke luar:
masubnvya  tliap orang oi daliam hkompleks sehingos.
dapat dicegah masubnye asnak-anak ke dalam;
bompleks dengan demikian dapat mencegabh palu%i.

maral terhadap anak—-anak.
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FELACURAN DALAM KAITANNYA DEMNGANM FABAL 295 EUHP

Eembahaéan

BAE IV

Kasus Putusan Pengadilan‘ Megeri pNo

655/Pid/S/1990/F.N. Jakarta Earat.
CNama Hakim : Atiae Sondiais, SH
Nama Faniters Fengganti @ Ny. Tin Sumartind
Mama Jakss FU : My, Resnil. 5
Terdakwa H
1. MNama Y Budiman
denis Helamin r o baki-laki
Felahiran poK. Simpang
Umuar B0 fahun
LEDangSsaan 1 indonesia
Alamat s Dempaka Putib Barat Ru.00L7
0¥ Jakarta.
Rgama : Budha
Peheriaan 3 HBermo
IT. Mama s Famii
denis Relamin o oaki-Iaki

Jabkarta
[

52 Takun

Indonesia
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CooRlamat 0 Lo Jl.  Kompieks o Fohon o Mangga

Telok Bong RT.006/04

=
CE
e
H
P

ﬂf?75ﬁgama e

“  Sufati§aEwaén i
| .Bah@a terﬁakwa.i Yadiu Bgdiman dar terdabkws II yvaitu
*ﬁa@lisrﬁaﬁa e aa A ke i ees AL AL pala Maei dan tanggal
lain  dalam bulan Mei 1990 lebih kurang pukul. 12.00 WIE
berzlamat di  jalan Gedung Fanjang 8g. Talas/ian Goan
Rt,GQ4301@;Nm.lé Keluraham Fehnjan Jdakarta Barat’ata@ di
téméat lainnya di daerah Hukum Pengadilan Negeri Jakarta
Barat, Paré terdakwa I dan II; pada wakituw diadskan Opsracsi
Bunéa Metro oleh Folda Metro Jave dan  beberapa  angogota
Diskrimtiksila, para terdakwa I dan 11  telah didapsti
cmEngasulh &7 orang wanita sebagai WTS. Yang mana hal  ini
merupakan  mata  pencaharian dari pars terdakwa dan  jugs
marupakan  mata pencahsrian bagl pare  terdakwa melalud
hasil dari pada pembavaran WTS terssbut. Sehingga dalam
el  ini  para  terdakwa I dan II  telah dengan sengaja

menghubungharn  atau mesudabban perbuatan cabul oleh orang

LT ) oy Ty W W B B SO

Hr

bebiasaan dari pars terdsbws delam hal ind perbuatan  para
terdabwa telah smelanggar pasal 2986 KUHF.
Felterangan Saklsi-saksil

I. Mams s Imkandar




Limuir 3N Takhun

PoRriatern

i

CoBoan

Kabanggaan H Indqmaaia
 QPekerjaan H ﬁarygwan Fr. Garude Cenokareng
Alamat 31l Musa Indab IV Nomor 14 Cipinarng
dabarta Timur.
Meneranghan @

Banwa saksi I hena razis Uperasi Burga tanggal 2 Meid
990 Jdam  12.00 WIER, di rumah j=lan bedung  Fandang  Bg.
Talas atawn Kian Boan No. 1é Ft.004/010 Esluraban  FPekojan
Jakarta Barat vaitu tempat pelacuran, darm kemudian terkera
razia. Saksi I ditawari oleh secrang laki-laki yvang dia
sudalt  kenal yaitu terdakwa [1. Dimsna terdakwa 11  telah
menunjuk ke salah sstu wanita yvang sudah siap pakai di
tempat tidw- demgan  harga Rp. 5O,OOOEW, Setelah  jadi
kemudian  saksi o masuk kamsar vang sudah  disiapkan  bersams
sE0rang wWanita, ssbslumnva saHS; I sudah perhnah main satu
ally tapi tidak tertangkap vaitu pada tanggal 24 spr il
1990 dam. 15.00 WIR vaitw derngan seorang wanita bermama
lLing  Ling di Jalan Bedung Fanisng Bo. Talas/ian  Goan

Bl 1oy e W L L Uy T W e ok W IR T o W) SR O, W R X AR NN ks,

L)
il bRy R v i

terdaibws I1.
Selain ity smaksi I duga  meneranghan  babwsa para

Lerdakwa I dan [T mengakul babws rumab vang dipakai  untub

pErbustan cabul tersebut adalak vang disews clebh Py . S




o Co vang  kirmd  belum tertangkap dan. Juos benar bhabwa ifempat
CRENENDUNRGDan  par WS 4t

~terdakwa 11 dan

TS dan Tkamarniva

7z

2 hamar . Sakei

kepala keluaroa

sahagail haryvawan

U
Agams
Kekangsaan
Fekerjasan

Alamat

Heneranghkan 3

vang ada dirumah tersebut sebkitar 7 orang

a Wiz itu diasub -oleh  terdeakws I dan

Coibawah ada 2 kamar dap dioatas Juga ada
pada waktu ity diperikes adalah seorang
dan  sudah sEmpunyaid 3 orang anak dan

P Baruda Cenpkareng Jakarta.

PoArifin

: 40 Tahun

: Kristen

: Indomesia

: Karyawan Toko

3 J1.  Jdeglambar Mo, 1 Rt.007/08 Jdabkarta

Barat.

Bahwa saksi 1] pada wabktu diadakan  Opsrasi Hunga

Metro di Jalan Gedung Fanjang Gg. Talas/kKian Boan Mo. 1é

RLLO04/010  Eelwrahan Pekojarn Jakarta Barat ssdang  beradsa

dalam bkamar bersama sslah seorang WTS Asuhan  terdakwa I

gdan terdabws IT1.

Fava wakty ity diadsbern penangbhapan sakel

Ty C‘ﬁ:’:f'i;‘:r*r:l s Lal vl = f‘::"wr:mi'nj‘nlh.:wm Ammmer, Do sy 1 s e g -
- dan saksi 11 baru pertama kalil ke rumah terssbuat, it @un

teman saksi Il vang memberltasbu.

ptu osabksi I vang melakubkan  persstubaban

dengarn Deesy bDelusm membavar, karena keburu ditangiiap oleh




Opesrasi  Bungan Metro dan menagral kelerangan  orang wano

mEnienplinyes ol pintu valitu yvang barnams Budimen veitu
terdakwa I, bavarannya seskali melabkubkan perasetubuhan

cdsngan WTES seharga Rp. 40.000,-. Dan menurut Reterangan
saksl 11, hahwa saksi iI tidak mengetahuil 'Eiapa VEDG
mEngsasun  pare WTS tersebut dan sabksi 11 datang ke lokasi
tersebut hanva sendirian dan  itupun  hanva semata-mata

ingin mencobs sajs atau iseng-iseng.

ITI. Nama : Desgsy
Lhmtas r 28 Tahun
Agame ; KEristen

Kebangsaan @ Indonesis

LE]

Felkeriasan WS

Alamat

na

Bg. T58 Ga.i0 Np.l2 keluraban Duri
Jakarta EBarat.

Meneranghkan

Babwa sakeil III pekerjiaannyas adalah s2orang WTS. Dan
sehubungan dengen pekerjaannva tersebut mabka pada  fanggal
-3

Mei. 1990 jam 12.00 WIR, saksi II  berada di rumah

terdabwa I dan I di Jalan Gedung Fanjang Gg. Tales/Kian

G, Moo, i B oo d ro i e lnimakan. Bel ot ar alakarta. . Bar ek

Dan pada waktu itw saksi I1T1I belum bensl dengan name saksl

iloda lantsi Z dirumah terdabwa 1 odan I,
Dan duge setlap meElakulban persstubuhen denrgan Tamu-

tam  yarg  dileyaninvas salbsi 111 merieriins Imbalan Wang




sehesar Fp. 40,000, sampal dengan Rp. S0.000,- hadanghala
Coouang | pembavaran o tersebut  ade.  vang  langsung  diberilan

Clepada  saksi 111 stau ada haelanya melalui terdakwa Il

cmaka | uang Cpembayaran. hersebul cdipotong o oleh  terdakwa

DL 10.000,- setiap tamu. Dan pengasub darl  para

e

Cmebhanyak
‘_saksi I1I adalah terdahwa I vang hingogalnyva jugae dio jalan

”Eedumg Faniang'ag. Talas tesebut dan sudah I bulan lamanya

4

.aakﬁi IIT menialani profesinyve sebagsil WTes, tapd
hadangkala kosong sama sekali. Saksi I1I dalam  berpraktek
di rumah  tersebut  tidasb setisp tamu, kadang-hadang
datamgnya ke  rumal tersebut sekitar jam  11.00  WIB  dan

sakai III tidak menetap dirumsh ituw melainkan setisp  hard

harus  pulang  sekitear jam 15.00 WIE dan  tidak &dea wvang

b
I~

mengantar maupun - yang menjemputnys. Dan saksi I

menjalani profesi sebagai WTS karena desakan ekonomi vang

sulit.
V. Ngma : Line
Umur ;27 Tabhun
Sigame o Eristen
behangssan 1 Indonesis
s R R
21 sunact yodl Earat ey 1A%

dabarta Timur.

Mermerangkan 2




waltu dio Jalan Gedung Fanjang Gga. T

'ftamu'1ahif1akifygﬁg_d;tgng:Hk@;rqm&h ﬁgrq5kwa I

saksl IV mensranghan  bahwa

CBahwa ﬁakai_lv‘bﬁrada di rumah terdakwa I bary kirs—

cokdra LG hard dan pekerisan sabksei TV di rumah tergebuat

m
i

s adal

2
[

"
o
!
P

jugs

terdakwa 1 dibaws oleb teman saksi IV vang bernama Yulld

Cdan  =aksi IV sudah mengestabul bahwa pekerjaan  vang  akan -

dilabuybannyva adalah melayani tamu laki-laki vang datang ke
rumaly  Tersebut, dén pengasuh saksi IV adalab  terdabwa 1
dan I1l. Dan setiap harinya saksi IV datang sekitar jam
11.00 WIE dan pulsang jam 15,00 WIK serta dalam sehari
saksi IV bisx melayani temu sekitar 2 orang. Pendapatan
saksi IV untuk setiap tamu adalah sebesar Rp. 40.000,~ dan
sakel IV memberilkan pengasuhnya sebagail uang sews kamar
sgbesar Rp. 10,000,- dan kadang kala Rp. 20,000 hkepada
terdakwa I dan II. Dan saksi IV jugs  mseneranghkan babwa
pada saat msemberi keterangan ini saksi masih  tinggal
bersama orang tus dar saksi IV telah menikah dermgan  Roni

dan  sudab dikaruniail dua orang anak pada tabun  197%  dan

kemidia berceral tahun 1981, seria  seksi IV sudah
mengetahul  bahw  pekerjaan vang dilaksanakan  1tu adalah

s

memniadl WTE.

Ve Nama r Yamti
Limare sO2E taban

AT T : kBristern Frotestan

i melavanio

IV datang ke rumak o




Talag Jdabkarta o

Ckmbangsaan 3 Indonesia
CRekeriaan oy WTE L
S pramst o yokarang Anyvar Jdalan A FLLO0S/03 0 Eelurahan

i‘i-ai"-tlnls Jai__ar"taﬁ F'L{';__Tsat : . e

HMenerangha

CBahwa oseksi . YV pada waktu di dakukan pEmangkapan

"émdamg_b@rada di lokasi pelacuran jJalan Gedung Fanjang ©5g

1]

n hampir setiap harl sakzi main ke rumsah

terdakwa I dan ferdabwas 1I. Dan ssksl Y memang benar

'malayani tamu vang daetang ke tempat terdakwa I pada wakity

dilakukan penangkapan dan sanksi Vo menerima  pembayaran
untuk melakukan persetubuhan dengean taimw laki-lakil sebesar
Rp. 40.000,-. Dan sengasubh mereka atay saksi Vo memberikan

imbalan sebesar Rp. L.000,— untuk setiap tamu. Dan

biasanya ssksi V sendiri yvang menerima  pembavaran dari

tamunya itu dan biban pengasuh o mereka.

Saksi YV pads wakitu memberilkan keterangan statusnva
aalah seorang Janda karensa sudah bercerai 30 bulan vang
lalu dan saksi sudah menjalani 2 bulan profesi sebagai WIS

Larerns tekanan skonomi.

5

VI M & moa

sa
=
L

we Yilivanmtli

Limar § tabhian
& Tw gt o] : Islam

FeDargsaan r Indonssls
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: Felkeriaan o Earyvamatl
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S oETiE T dl s

£

Ten

CBahwa  sakel Vi pada wakiu ads opesrasi Bunga  Metro

CBerads gi rumabh terdabwae I diodelan Gedung Faniasng GO

Haksi VI tidak zstiap hari datang ke alamat terssbut.  Dan
apabils  datamg jam 10.00 WIE sampsi 15,00 WIB. Di  rumah
_terﬁabut disediakan Z hamar di atas dan 2 kamar dibawah.
Dan  =zaksi VI mendapat btamu laki-laki setisp  hari  dus
arang, dan  setiap  melakukan  persetububan dengan  tamu
selalu mendapat imbalan sebesar Rp. 40,000, campal dengan

i 50,000, ~ dan vano meEnerima wWang penbsyaran dari o tamy

itn adalah terdakwa I dan II. Dan apabila saksi mendapat

[y

syaran  Rp. 40,000,~ maks sskel hanya mengrima  sebesair

o, 2E.000,- dan epabils mendapat RF. 50.000,- maka saksi
VI mendapat Rp. 30.000,- dan selebibnyas untuhb Baudara

rerdakwa vaitu Budiman dan Ramli (terdakwa I dan II1).

st

a

ztus saksi pada w@aktu memberikan keterangan adalah janda

darn sudsh bherceral seiak & tahon vang lalu.

VI, Mama 2 Moy N4
Lhear s L8 ek
) s ;o Eristen

A Feturunan Clns

Eelarngssaan ;o Indones




CMeneranoka

Bahwa seksi VYIT peherizannve sdalah sebagai WIZ dan

Y

=
Eq

pengasuh  saksi Cadalabh terdakws I dan II. Saks

fmanetaphan sebagal WTE di J1. Gedung Fanjang Bg Talas/Hian

Boan - Nomor 1é& Jakarta,.ﬁakai VIT Zuga meneramghkan b ahwa
setiap  saksi VII melavani tamu  melakuban mersetububen
saksi VYIT tidak menerima pembaya%an ltansung dari tamu vang
melakukan persstubuhan derngannya melainkan di bhavar oleh

terdakwa T1I.

VMIITI.Nama

y Liani
Umur 1 2% tahun
Agama H

Bucda
kebangsaarn @ Indonesia Keturunan Cina
Felkerjaan ¢ Ik Rumah Tangoa

~lamat

ne

Fandemangan Dua Gg 10 Rb.005/05,

Meperanagka p

L g

Babhwa  sebksl VIIT pade walkitu peranukapan berate i
tenpat  pelacuran i rumalks terdabwa I odan IT i s&lan

badung  Fanjang Gg Talas Mian Goan Jabarta. Dan di

Lok temmat DerbumDol o oara WMTR dan apalrilea ada Tame wang




. sEnang den saksl jugs senang, maka sakel VIIID dikswa peroi
@&  hotel ateau ke woL mEngenal  penbayaran  menarat
=AY MITE adalah i;dah:menﬁntq_ﬁaﬁaﬁgnﬁtd&mg sebanyak 100
“riﬁufd&m:tﬂﬁaﬁg—kﬂd@ng iébih.aﬁaﬁ tatépi'yamg'jela% ticak
Lurang  dari  FBp. iﬁﬂ;ﬁﬂéy* dan  dalam sekali m@iahukaﬁ
pEreetubuhan malka terdaﬁwa iodan Il mendapat 20 ¥ dari
sakel VILI  dan pembayaran dari hasil  persetubublan  ito
langeung  dibavarkan hepads sakzi VYIIID tidak sgtiap hsrd
mélayani tamu darn apabila sudsah disepabetid maka tamu  itu
yang membaws dan menvews hotel.

Feterjaan sebagai WTE sudah dijalani opleh sahei
sejak bulan April 1990 statusnya  adalah masih sebagai
istri di  mana suaminya masih  berada dan  bekerjia di
Samsrinda hkalimantan dan baru dus atauw tiga bullan  sekali
baru pulang.

Fekerjisannya vang dijalankan  itu dikarenakan untuk
mzmenull hebutuhaan karena jaminan dari suami saksi tidak
mencubupl Eebutuhan keluargs atau rumah'taﬁggaz
Leterangan Terdabkwa
I. BHMama s Buaddmears
sl de et memd o ool et g
% Felahiran 3 oK. Bimpang
febanasaan » Indonesls
Hlamat i Futih Hara Rt.001708
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_mengasuh para  WTS . di  yrumsh Jalan Gedung Faniang Gg
CTalas/Fian  Boan  Mo.ié dakarta, wvalitu sebagal mucikari/
.gérmd. dar  eptiap WTES vamg diasuh  terdakwab datangnva

Csengdiri-sendiri dan kebanyakan mereks  menpetanui tempat

i

tersebut melalud “eman-tenannya vang sudah bekerja sebagai

WIS  di rumsh ity dan hebanvakan bekas asuhan terdakwa I,
Dan para WTE asuhannya datang sekitar jam 10.00 WIR sampai
dengan Jjam 15.00 WIR. dMenerut terdakwa I aﬁabil% ada tamu
laki-iaki langsung diterima di  rumah tersebut o &
melakukan  persetububan di kamar vang sengaja  di siaphan
sebelumhya  dan  setiap kali melakukan persetububhan  anak
azuhannya dibayar sekitar Rp. 50.000,-, Terdakwa I
menerangkan  babwa rumah yang di jalan Gedung Fanjang Gg
Talas/Boan No.lé adalah rumah vang dikortrak/disews oleh
MNy. #vur. Dan terdakwa I acalah YAang  meEnampung dan

meangelola WTS-WTS  terssbut.  Terdakwa Jugs  meneranghkan

Bl f:a';:-i-c.nw P FEATT pre b ErE T ET HETTRRLLOL S e TG = e,
astharmya  maba terdakws I menerima Hoo. 10,000, - =ssbhagal
wang sewa runsh dan Jugas WTS vang selalu datang a&da

sebitar 4 orang dan kadang bala samped

mEngasuimys adalal terdakwa I sendirl  deogan




Terdakwa Juge menerangkan bahw. terdakwa ! sudah S-&

nekeria

7E

bagsl orang vang menvews rumah shtau  vang

menyediakan tempat tersebut.

2

tahun

zehagal pengasuh WIS di alamat itu dermgan dibantu

oleh  terdakwa II. Terdakws I jugas menjslaskan  bahwae Ny

CAvun hanya o sebagaid orang wvang meEngontrak orumah vang
dipakai wntuk  menampung para WTS. Para WTS vang diasuh

mleh ferdakwa I vaitu : Linda. Yeven. Avarr,  Yavyab, dan

lain=lain, vang mana rata—rata dari WTS itw adalan janda

dann  kebanvakan mereka belum kawin, serts terdakwa tidak

tahu  apakah alamat dari pada WTS itu benar ataw  tidak

karena terdakwa tidak pernabh mengecekrya.
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Halas mekarjaannya ssbhagal germo darn peEngasubn WTS di
Al Bedung Pardang Gg. Talas/kian  Soan No.lé  Jabarba.
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CpeErincisn dari uang terssbut adalalh ssbagai bgrilkut
Py o000~ untuk membavear Sembanii, writuk bos terdabws T
cadalah Rp. B.000,- dalam hal ind terdakwa 1.

3 ;ﬁe§ﬁﬁﬂﬁan' Qﬁtu£ 'férdakwé"Ii7”5ébagar'iﬁpi *ﬁaﬁﬁﬁﬁw dan:
sisaﬁya Rp. 4.000,- di simpam urtulk membkavaer listrilk dan
lain—lain., Selain ity fterdabws  dibartu oleh SECF AT
Rerempuan yvang bernama My. Avun varg juga menerims gaii
swhessr Rp. 2.000,- dalam 1 haris

Anak asuharnvs Ltu masing-masing  bernama Lili, VYeven,

liang Desi, VYonny, dab By, Yulivanti.
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Berdasarkan keputusan Hakim Fengadilan Megeri

Jakarta Hearal yveang mengadili perbkars pidana dalam tingkat
pertama dengan  nomor @ ASS/Pid/S/15%0 N, Jakarta EBarat
secara  singkat  telah menjatuhkan putusan dalam pErkara

terdakna o

Budiman
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Jenis Kelamin pobaki-laki
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II. bama ¢ Famli
Jerndls Kelamin 8o labhi-laki
belahiran podakarits
CUmur R tabhun
Lheﬁaﬁgﬁaan : Indonesis
Alamat : Jl. Fomplek Fohon Manoogs Telok Gong

RL. 0057050 MNo.35,

Foama : Kristen
Feheriaan ¢ Fengasubh WTE/ Germo.

Hahwa para terdakwa telah didabws melakukan tindak
piﬁana cebagaimana  termuat dan  diancam  dengan  hubkuman
dalam pasal 2986 KUHP. Yarng mana para  terdakwa  menurut
bukum  telab terbubkti dengan sak dam mevabkinkan bersalah
melakubkan tindsk pidansa. Dan mengukun merehks masing-masing
dengan  hubkuman  penjars selama 8 bulan. Dan hukuman itw
dikurangin waktunva selama mereka dalam tahanan csementara
sebelum  putusan ind  mempunyail  biava pErkara sebesar
Rp.1.00,-, Putusan ini ditetapkan di Jakarta pada hari
Ramis, tanggal 27 April 1990, karerna Jdakss Fenuntut  Umuam

dan para terdakwa telah menerima putusar tersebut.
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Barang siaps  dengan sengsis  msenghubungkan a

meEmudanhkan parbuatar cabul oleh orang lain  dengan

tirang lain, dan mendactl
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Eablazaan, diancam dengan  pildana  seniars

natt pidana

mde

maling lams  satu tahun empat bhulan &
cdenda paling banvak lims belas ribu rupish™ -

Fasal © 296 KUHF ini menielsasikan. puls  babwa  fungsi

casal 294 Anmi gunanya o untuk "Memerangi perocakul an

I

Ctermasul persestubuhan tercela), kendati dalam  prabizbhnys

terutama di kota-kote besar maupun didaerabh pedaiaman

Banyal dijumpai baillk itw vang sudah mendapathan  periiinan

[s

maupun zelun mendapathan periiinsn.
Masalal  ini memang sedang menjadi persosalan  yang  cukup
lama antsra mereka vang  menghendaki  penchapusan  sams
sekali bordil-bordil tersebut dengean mereka vang
menghendab i untuk dilokalisasi tempat-tempat tersebut.

Di dalam pasal ini sipetindak disini dapat laki-laki
Ataw perempuan vang sering disebut germo.
Germo ind merupakan Delik Sengaja, karena menjadikan suatu
perbuatan sengeja melakukan pencahbarian/s/keniassan  seperti
itu.

Dengan  adenya wrailen Fasal 2946 ini o maka menoensai
urnsur B {(bereifat melawan +<ubkam) digiri, narus

gipermatilan perd Sinan veann dibkeluarkan oolebo nemesinhah

clasrah

empalt, seperti telah disinggung di awal uraian

=

a AT . Bahwa pazal ind dimaksudian untuk  memerangl

svg-linddang Mubkum Pildans.
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foprddl-hordil, tetand dalam benvaitearn Jugs diberikan i3in
oleh pemsrintab whtub bubks praktek pads hari dan Jam

Terhertu,

:.Qpéhila =i petindabk tidak mendapathan idin untuk mesbuka
hordil, maka Pasal 294 KUHF ind tepat untul diterap%am
kenatianvea.

Mamun spabilia i petindak  telah  mendapat  i1jin untuk
membuka  bhordil dari pemerintah, juge  hearus  diperhatiban
isi dardi ijin tersebut. Mizalnva hanya hard besar tempat
Bordil  itw ditutup, tetapi jika pada jam hari  besar  itu
buka kepada =i petindak {yesng mempunval  bordil) dapat
diterapkan pasal ini kBarens timdskan ini bersifat  melawan

hukum. 20

Berdasarkan uraisn—urasian dan  penjelasan—penjeslasan

mEpun pasal=-nasal tersebut di  atas maka pEnulis

=

herperdapat bahwa  keputusan  yang diambkil  olebh Haki

k3

Ferngadilan  MNegeri Jakarta Harat dalam menghukum  terdabwa
pada pasal 296 KUHF yvaitu dengan huwhuman penjsra 8 bulan
adalah  kwrang  tepat sebab bukuman it menuwrut penulis
adaiah  sanget  ringan Jiks i bandingkan  dengan profesi

stan peberiaan. vang. felsk didelankan cleh terdabwa ssbagal

gerne  dan pengasul germo selams lebib hurang Z-d o bahun

tamanya. Yang mana hal imi bararti pars
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slama Farun o wak bty terssebol telah mendkmati hasil

B oopEkerdaannys 1t dengaen aombalan vanp cubun untulk

. B B red RN P [T
il CiRE. CRLODG, - per Tamul) .

an’ hukdman yang ringen omaks  Beseorang

wotidak akan parnab jeracuntul o melabukan sustu pekeriaannya

' kém§aiifééﬁagﬁﬁﬁhgﬁihhﬁéﬁQrﬁé:ﬁa%a-t@rdéhﬁﬁ_kurun_wahtu a
ffbulaﬂ_édaﬁéh tidakjléma dibaﬁdinghan peEkerjsannva  sebagsil
ermo  vang telah berjalan S-é tahun dan  berpenghasilan
zqﬁﬁgp basar-apabiiafdengan meiakuham perbuaﬁanwperbuafan
hejﬂhaﬁaﬁ _lain.-yang mungkin hasil  kejahasian  ituw  tidak
b@gitg besar i@?api mengandung resiko dan o bukuman vang
fm&ﬁagén jamgka -wakﬁu varg lama. Walaupun pada dasarnva
_hu#uman Qang t@lah__dijatuhkan Lepada  para terdakwa
-marﬁﬁakan suatu  hubkuman atas perbuaastan YarQ telah
dilakukan karena dibalik hukuman itw vang  ingin dicapaid
adalah :
i. Untuk  memperbaiki pripsadi deri penjahatnya  1tu
sendiria .
2. Untuk  membust orang menjadi Jera supava tidak
melakukan keiashatan.
Fe Untuk membuat penjahat—peniahat tertentu menjadi

ticsk  mampu untuk melabukan kejahatan—keiahatan

vang  lain  owvaknd penjashat-penjabat  yvang  dengan

cara-sara vang lain sudah tidak dapalt dipesrbaibi
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crwmahe tersehut. odaniimengetabui o babwa LT

By

sddbontrak o adalah  untuk heperluan parbuatan

o

bt
cpelacuran s walaupun daiam hal imi  dis tidak langsung
mengasuh dan mengeslola para WIS  tersebut melainkan

dibgrikannys hepada para terdakwa 1 dan 1.

Sedangkan terhadap para WTE 1iu il icd meEmang tidak
ada  Undang-Undang vang mengatur tentang hal ini seperti
vang dikemubhakan didglam KUHP oleh SR, Sossila pads nasal

£

T

i ayat 1 HLHP
| "Tiada  suatu tindakan boleh dipidana kecuall a&tas
kekuatan aturan pidana delam perundangan—undangan

vang telah ada, sebelum parbuatan dilakukan.(®)
Jadi merurut penuliis bahwé perbuatan  apapun  vang

dilanggar ataw dilakuakan vang dianggep bertentangan dard

segl  manapun,  Jika  ftidak  ada  peraturan pErundangan-

urdangan vang mengatur  tentang  perbuatan  itug bila
dilanggar akan dikenshkan sanksi, maka demibisn pula halnya

dengan pelacuwran, hammwwa  tidab ada satupun pila vang

mergatar GECRIR khusus, bagd

s BT BTG warita WETHE

mmlacurkan  diri pads sekaramg ini tindabkannya ity olebh

mEva e bl Manya disdakan rasia dan

semErtars wakitu untal dimintas ke

celindarig HMudsan Padansa,




ituw sendiri owvang
Liciak mErass  ders

tentang | perbuatannyve heresbut. Dari hal  tersesbut maka
i.ﬁimSQE;dhxﬁugtu:Hegaﬁfbahwa p@rbuaﬁgh;yaﬁg-dilakukan cleh
gemfémg pﬁlaauf &Pru almn Juétu perbueatan vang tidak  ahkan
pernah ada hablsnva dan tidab dapat diberantas  walaupun
_p@ruuﬁ s itk merupakan penvakit masvarakat vang  sudah
lama ada. Behingga hukum masib belum dapat memgkatagmrikam‘

pelacuran Lty sebagal suabu boiabatan.

B. Bambatan dan Usaha Mengatasinva

1

frd

Ui dalam membicarakan dam memnbaleas meoe aouiran

i
m

h ps
tentu  tak  luput  dari pada  hambatsn—hambatan ataupun
rintangan—rintangan Yamng dihadapi serta care—gara dalam
mengatazi hambatan—hambatan tersebut,

&. Sistim Nilai :

1. Pandangan Terhadap Felacuran.

Sehagian masvarakat di daerseh  asal wanita  tuns
susila, pelacuran seoclah-olah  dianggap sebagai
sEraudatu Yang waljar,  bahkan semnerntara Orang
beranggapan babhws mempunyal anal perempuan merupakan

suatu Reunitungan  karena dapat dihsrapkan  membantu

sluarags dengan cara melacurbkan divi,

fd o oy wod eyl e g d e o] i i iy oy Jorn vy pm g s Loy o R g T pe
Hal ira dibubtikan e AT Danyaniya Orang s Wl
Coanak-gnabnya wrtukl aeniadiban

solisikan dalam diri wanits i1ty =seiak

ol AP CDEnTuE




P g R R ey i YR
PHOET Y a0 & daamrat o mleh FEEY BT A st [# N

CHOIADAT bnhmmt

'ﬁdaer h dder F Li§éFﬁéﬁtﬁJ_?ﬁﬂ9.
sgmakin muss . usiso h&wim Chagl owanita  omaka abkan
sexfislh lr balk. Qraﬁg’tua aban malu dan dicemoch orang
Tapabila anek gadishve  sudah bessr  belum  kawin.
Fasangan muda fersebot baib secara Fisik maupun
peikologis belum siap memberntub haluarga; seningoa
kamurghinan  terjadinve perceraien  sangat besar.
Iarda—Janda muda tersebab e d an dihadapkan
dengan berbagal masalah gk sosial MaLLoan
peibologie Yang terjadi meTi el ang terjadinya
pErceraian _dén setelah  peroeralan, memnberikan

.

hemungkinan grperosok ke dalam  pelacuran WEIG
ralatif besar. Hal "imi dapat dilihat hkahwa banvak
wanita tuna susila adalah Jasnda-jands  dalam usia

yang relatif masibh muda.

il

- Menurunmyea Milai Morsl
Akibat sampingan darli perbembsnoan teknologd adelab

serubatan Febudaveaann varmg tidak seimbang. terutana
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Lo ang

Lopole pnerimasnbebudas

Coditaniban dengan  semakin mengendoemys

Covarg comengakibatizan

_fg;hapf' Sterhadap o sltuasd

Cdihadapi.oPenukdnan o nilal omoral dan penerimasan

kebuadayaan vana kurang selektif cenderung  mendorong:

'peﬁéﬁééaf&mléuéil§ §ééE%£iHEuﬁpﬁijkebdﬂdaﬁ iindakan~i

ﬁiﬁﬁ%ﬁaﬁ::ét%@;pé#buaééﬁ.£idak_Suéila_Qang cemderung [,:u
:k§. aféh_.pa$$nganF éﬁéﬁﬁm milai_teraebut di atas
5 m@fQééEén'3 ;E§mbataanffbagi  :,msahé o ipkalisasi oo

Yryespsizlisasi | berusahs menskan waniisa tuna susils’

_qéhgan HasiiTyang téiah_dicépai:dalam.wakﬁu 17 fahun
 ﬁa;a5. mara5§5is1i5a5ikéﬁ WTS sehbanyak 7.71lé orang-
'@i_;i;in bihak éiétem 'nilai tersebut cenderung
':menc;pﬁahan HTS.Earu._ .
-b;lﬁefcalééh;;~ S
\ Salah_ﬁﬁaﬁu ﬁéta‘féniai térjadinya' gunia pelacuran
Bukan semsta-mata dititik berathan kepada WTS, germo  dan
Fidung belang 5ajas_ tetapi ada pibak  lain sebhagai
peErantara yang bissa disebut sebagai cale. Ferantara calo

ini  adalah sebsgal perantare calon wanita  tuna susils

dengan  germo wntuk dijadikan WTE dan antara WTE cengan

I Ridung belang. Dari kegistannvs sebagal perantars tersebat

mendapathan  imbslan bherups uang. Percalosn ini msrupaksan

suatit sindikat sehingos sulit ditelusuri dan dglatasi.
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C. keslapan Masvarakat.

Fesiapan o masyvarakat dalem  menerims. hasil wsmeE s
resosialisasi WIS belum dapat memenuhi harapan, di  mana

'uﬁgbagian anggﬁﬁa- mégyaraﬁ&t;fmaﬁih_fenggam"mEﬁerima B o
wanitae tuna suslla vang telabh disalurban kembali ke dalam

masyarakat uniuk menjadi angogotsa masvarakat berdampingan

M}

dengan mereka. Kesdzan semacam ini. menghambat  penvesuaizan
gari ex wanika tuﬁa susila di dalam melaksanakan peranan
dan fungsel scsilialnva, sedang keberhasilan resosialisasi
sangat tergantung pads keberhasilan penyesuaian diri  dan
integrasinva dalam masvarakst.

Usaha mempersiapkan masyarakat dengan melaliul
penyuluban dan bimbingan sosial varg dilaksanakan  akan
memakan  wakiu vang relatif lama karena sikap menolak Ex
WTS tersebut di dasari atas prasangha adanvya orang  vana
giangoap kotor dan hina berade di dalam masvarakat itu.

Untuk mengstasi  hambatan ini maka ditempuh jialan
zehagai berikut

1. Mempersizpkan WTS untuk dapat menerima penilaian

negatif masvarakat dengan menasnamkan kevakinan
darn hepercayvaan diri  bahwa da mampu  menghadapi

seqales masalabh dan tantangan.

2. Terus melaksanakan  peEnywluahan  dan bimbinoan
* mngial Repads masvarahai.
. . Mengadaban biimbringan oan pembinasan tamiut

terhadap WTS vang telah kemball kepads masvarakat

agar mergsa tetap memllibkl keoercayvaszn disi dan
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Tartangen hddop spets Jaub derd helnginan untuk

Cherderamnus o cbhenbeld o ke dalam . dlembaho pelacuran,

memarg kadang-tadeng apabils  menemtkan maszalah
vang melintas  dalam  pikirannve  untuk kembali
keialan yvang sesat tersebut.

4. Merahasiakan terhadap masvarskat  bahwa mereka

—~~t

adalah e WTS. Dengan demibian maéyarahat ak.an
menerima dengan tanps pragangha negatif. Rehasia
ini sudah bBarang tentu makin lams aban  diketahud
Juga oleh masvarakat, tetapd karera sglama ity ex
WTE telal dapat menyesuaikan diri, maks
terbukanva  ranasia  tidak akarn menjadi  kendala
VETIG berat bagi integrasinya ci dalam

masvarakat.

d. FPembiavaan

Saiah satu hambatarn bagi usabs  rehabilitssi  dan

resosializasl WIS adalah pembiavaan, di mana biaya itu

groleh dari swedays sesuai  dengan  surat  Keputusan

g
Guberrmuwr DRI Jakarta Nao. 147 tabun 1978, Sedang biave dari

pamarintal deerah masih terbatasn pads  sarana,  PrESAFAana

y dan personil.

e, Akibat Perkembangan EKotsa

R E A mETiE ol

sabied Dabas g Toua i

TR




it -wvang  mendapatkarn  1jiin dari  pemerictah atau  vang

_'ﬁiadgkan terbuks secara liar, harus diperbatikan letak dAHiJ
:hgcdjan Clinghkungan o osupava T dapet mernatasi 0 segala.
'5Qamunghiﬁah hélwh&i.yaﬁngekjéﬂi"”.

Usaha vang ditempubh untul smengatasi pengaruh negétif

romplel lokalisasi WTE ferhadap masverskat adalah

504

1. Femagaran homplek 1Dkaii%aéi WT darn peErnutupan
Jalan  hkeluar masuk dari  kRampung  Beting, dan
membuatkan  jalan bagi masvarakat kampung Beting
begang B kelurahan Ssmper.

2. Pemindaban pedsgang kalki lims dari dalam komplek
lokalisasi WTE Jakarts lUtara denganm  menyvediakan
lokasi di  sebelah selatan dan dibatazsi paoar
tembok .

Walaupun  telah diusahahan_mengatasi dampak negatif
terhadap masyvarakat sesbagai akibat perkembaﬁgan ota
tersebut, masih dirasaken adanya pengarub negatif terhadap
masyvarakat sekitarnva.

Mal ind dapat dilihat adanya usul masvarakat uantuk
memindahkan iokalisasi ke lokasi vang lain vang lebih jauh

dari masyvarakat, walaupun usahs untuk memindabkan  lokasi

TETEEETY (U I A = L0 TN B N R T =l M 1 PR -0 a0 W o N = A i

barera menvangkut pembiavaan, psikclogis dan lain-lainnva.
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:;éz'ﬁagimgulaﬁ_
Herdasarban. draisn-ursaian pads meb-bab ter

'@é&ﬁ daﬁatlah dj tarik kesimpulan ﬁﬁzaJai_barikut H

Ae Pelaguran adelah ssbush nams vwang dib@rika
suatu pEristivwa vang i dalamnya o
beberaps crang atawn lebih dalam suatu  per
sEdany pengertian  dari  pada pelacuran
penyerahan  diri secara badanish seorang
stk DEMASEn laki-laki Siapapln
menginginkan dengan pEmbhayaran. Dan jugs
Jumpai di  masyarakat wvang melepasﬁan
sexuilinya dengan sgsama Jjenis vl tw
dinamakan derngan lesbian (wanita dengan
dan homo sexuil (pria dengan pria).

Z. Banvak ti@emliﬁé. pelacuwran yvang ada  di

masvarakat vailtu ¥ pel

Ag

ol

nourituk

iwtiwea,

wanita
Yang
ada di
rnaftsu
Yang

warita)

(RS T | jﬂ}aﬂaﬁ5 sy #

@
3

tEFME¢HLuWC pelacuran amatir. sedangk
rE L E bl dalam  pelacurarn adalab WTS,

fnd

mucikari. calo dan tame darl pade WTE.

Lita melihat Fabtor—1aktar

GiTETg Ly mendfadl pelagur
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S

Corang o tua .y

rErena. cadanya  nilad s

dianut oleh sghagian

ceenlab-nlah sssuatu yang o

ratobahwa . p

 Hbaﬂyaﬁ

sng mengetahul dan mengizinkan  anak-

‘enak o mereka  menjadi o WTE, pelacuran disgnggap
sebagail ~mata  pencaherian, @ &danys  suami-suami

S mereksa  dari para  pelacur Cyeng meniemput dan

mengantarkan  paras istri mereka delam  melacurkan

CHirdi. Ada juga vyang karena masalah ekonomi  yaitu
-Sebagai-ﬁtulaﬁg puﬁggung'dalam keluargs, adanva

.?aktmr 1aju pertumbuban o pendudul - vang tidak

seimbang dengan lajunvea ﬁ@rtumbuhan lapgmgan
pekerjaan Eerﬁa fakter tingkat pendidikan W Eag
rendah  yang dapat mendorong seseorang  menjadi
pelacur.

Tempat Vpelacurah vang resmi di o Jdakartas adalah
Framat Tunggak, dimana pelacuran  itu  merupakan
kelompok lokalisasi para WTE. Yang mana  tujuan
gari pada lokslisaszi ity adalah sebagai tempat

untulk memercillian  dano merampung para WTS dan

germo, selain it pula untuk tempat membineg  para
WTE  dan  germo agar dapsat  merubsh sikas dan

mamllikl  bekal kepercavasn diri  ssrta Dabal

ketrampilan wrtuk dapat  melepasktan  diri dar

ghatus vang mereks sandang {(rehabilitaszi), serta




o IR g S vntulk omemnbing dan mengsanbalikan para WTS dan

'agsialﬁya'sétara-wajar;ﬂi”dalam masyvarakalt.

N
“ft
i

lacuran dalam kaitannyvae dengan FKUHF, yang hahya
dikenabkan samkﬁi_atau hubuman adalah orang  vang
hanve  dengan Eengaja'm@mgadahan atau  menudahbkan
perbuatan cabul desngan orang lain ataupum semata—

mate  penghasilannya di dapat dari para WTHS.

13
i

damgkan  perbuatan  dari para WTS ity sendiri
tidak diatur di dalam FKUHF  karena perbustan
melacurkan  diri adalabh perbustan vang melanggar
NoOrma—norma di delam masyarakat dan bubkan

meErupakan suatu kejshatan.

o

Hambatan—hambatan  vang  terdapat  di dalam
menangani masalah pelacuran adalah nilai sosial
yang dianut masvarakat tentang  perkawinan usia
muda tingkat pendidikan vang rendah, percaloan

DEmbd &y aan VARG Rllrang meEmadal , sErta

1]

parienbangan kota sehinggs mamudahban

TELT 3 EEILMIRAG DALE it s e dolna s beps SR BT

germt untuh dapet menialanban peranan cary fumgpsd T

T

glacuran. dMNamun demibian hambatan—-hambatan it

tapet ol tekhan dergan B AT & usaha-usahe
mengatasi s@hingge Tungsi iokalisast dapat




rakan @ bahwa  pada

gL T herantas o oselamna

sinkan perbuatan

rmElagurkan anserendal mungkin agar Ckian

harioo tidak kian bertambah banvak dan  meluasnvae prakiek-
prabhtek pelacuran di dalam masyarakat dan usaha dari psads

ma pelacur itd harus di bina dan diarahkan

10

ituadalah p
S terus menerus agar mereka sadar der dapat mandiri  serts

dapat. kembali ke tengah-tengah masyarakat menjadi orang

Cyang  berouns bapl heluargs, apema, bangss dan negara.

E. Saranwsaran

Urtuk mencapai apa  yang  diimginkan .dari usaha
pemberantaaan pelacwwran, maka penulis mengajukan .beberapa

5aran yalitu sebagai bgr;kut 2
| 1. HWalaupun pelacuwran it merupakan perbuatan  vang
sangat tercal% dan merugikan masyarakat khususnva
Faum waniis tapi hendaknya péra pelacur itu tetap
dibergel sehagai wamat manusia ciptaan  Tuhban,

karena merebsa pars pelacyr ity sebhetulrys tidab

¥

menghendaii, apa vang dilakubkannva  tetagi apa

Bmleh buost merebs Jugs hutuh mabkan dan higu i

1

dunza  andi osama dengan vang lainnwva.  Olel sehab

itu Jamgsolabh melakubenmyves karems  sada  hal-hal

lain wENG merndorong mEraka urhalk - ARy




e  ﬁquahmya-'“jqﬁgam 'haﬁya biss
ﬁeﬁimfﬁhhan MEEalahém; Eaﬁéﬁuhnya_.kepaﬁa 'paf&;
'ééiaﬁQ%  itu; 'ﬁﬁiaimkaﬁ.”%aﬁfarahaé Junas merluk
melibat dan meng&&ji bembali tentang adanva tamu-
TamLs yarg  datang vang  hanysa  untuk MENC &L
bR e s Al éemata;métan

T Kmmpieké lokalisasi WTES di Jakarita Utara SR & AN
imi  telab berada di  tengah-tengal  masvarakat,
hendaknya dipindabhan ke tempat-tempat yang  lain
Jaun  dari tengah—tengsh magyarakalt agar fungsi
dari lpkalisasi itu dapat tercapai.

4., Agar paré pelacur vang telah sadar dan insyvaf dan

telab kembali ke jalan vang benar sertarmempunyai

betrampilan terifentu maka hendaknya masvarakat
¥ty meEnerimna  mereka  dalam  mencari lapangan
pehkeriaan tanpa melihat status yvang pernab mereka

sandang .
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Lriamat .

tidabk o berfungsinve Pasal 296 0 Eitab Undang

Undang Mubum Fidarsa dikaithkan dencan adenva lokalisas
Ehusus di DEIY.

74 halamsng 1992; lampiran.

bumci o Penerapan Fassl 2946 KUHF terhadap

Iophaligael WTS.

Berbagail ragas pandangsn  orang ternadan pelacuran

meEngental dalam dimensinya MAEEimng—~masing . Feiaturah

adalah penyerahan diri secars badeniak sEorang wanits

untuk pemuasan labki-laki siapapun yang meErnginginkarnbhya

dengan pembavaran, sedangkan lobalisasi  itu  sendiri

merupabkan tempat  berpraktel para pelacur  vano telah

diperi dizin cleh pemerintahb. Adapun tipe-tipe pelacur:

vang kite kenal seharang ini adalah pelacuran .jalanar,

pelacuran panggilan, pelacuran bordil pelacuran

terselubung, pelzcuwr amstir. Sedanghan pmimak-pihak

~g

&g

Berperan  didalam palacuran terssbhuot o pelacuran, WIS

germo, rumah bordil, mucikari. Lokalisasi WTES di Eramat

Tumagak Clakarta Ubtars) dapat dimasukban ke dalam
golongarn  pelacuran bordil, dan lobkalisasi o ini telah

merdanat DT Jdakartas clergan

dard

LEin pemeErintabh

merlaku.

WA




tujuan pEmerintah  wrrtuk mambieriian LmAT terhadam

_hﬁbgragaah 1ahé1;5@$i Eramat Tunggsk ini adalah 3 urtuk

”m:ﬁéatagg ' 19%&53_:j1n Fuang :éerai Qrakteh~prahtak
pelacuran, éérta meEngenbalibkan pars WTES hedalam
masvarakat melaluil uﬁéha Fehatdlitasi.

ChRdapun Faktor-faktor penvehab seselrang melacurkan dirdi o

barens masalah ekmnmmiﬁ tingkat  periumbuban pendudubk
tinglkat ﬁemdidihan vang rendal, naf%ﬁ sexual vang
hesar, penaarub Mngkungen. Pasal 296  KUMF dapat
diterapkan apabiila REsecrang  mambiba  bordil  dengan
tidak mendapat izin dari pemerintah, npamun  apabila
seseorang telah mendapat izin untul membuka bordil dari
pemerintah, iduga harus diperhatikan isi  dari izin
tersebut.  Untuk dapat tercapainva tujuan dari adanya
lokalisasi WIS maka perlu  diadakan staty  kerjasama

antara para bihak ¥ang berkompoten didalamnya.

F. Dattar acuan @ 10 { 1980 - 1989 ),

Fembimbing I7
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